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MOTTO 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 
(H.R Ahmad) 
 
“Ridha Allah terletak pada ridha orang tua dan murka Allah terletak pada 
murka orang tua” 
(H.R. Ath Thabarani) 
 
“Jika hari ini mampu, maka jangan menunda hari esok untuk 
melakukannya” 
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ABSTRACT 
 
The cash waqf has a big role to increase moslems’s prosperity. However the 
low of cash waqf  realization that can be gathered  compared than waqf  potential 
in Indonesia encourage to do this research. The purpose of this research is to know 
about effect of literacy, social economic condition and subjective norms  toward the 
interest of Surakarta society to do the cashed waqf.  
The kind of the research that uses in this research is quantitative. The 
population of this research is the moslem society in Surakarta as many as  447,584 
people and used as samples in this research were 75 people. This research use non 
probability sampling technique with quota sampling method. The data collection 
that used in this research was questioner and analyzed by using regression multiple 
analysis method through SPSS 22 program. Based on the analysis shows that 
literacy variable and social economic condition has significant effect toward 
society interest to do cashed waqf. On the other hand the norms subjective variables 
have no effect towards society interest to do cash waqf.  
 Based on the analysis of the coefficient determination can be known 
that literacy variable, social economic condition, and subjective norms has effect 
toward Surakarta society  interest to do cash waqf amounted 50,1%. Means that all 
four of independent variables was affect dependent variable amounted 50,1%, 
meanwhile the rest of it amounted 49,9% explained by other variables that not 
investigated. The most dominant variable which influences society interest to do 
cash waqf was literacy with the highest regression coefficient score  is 0,372. 
 
Key words : society interest to do cash waqf, literacy, social economic condition, 
subjective norms. 
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ABSTRAK 
 
Wakaf tunai mempunyai peran yang besar dalam meningkatkan 
kesejahteraan umat muslim. Akan tetapi rendahnya realisasi wakaf tunai yang bisa 
dihimpun dibandingkan dengan potensi wakaf di Indonesia mendorong 
dilakukannya penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
literasi, kondisi sosial ekonomi dan norma subjektif terhadap minat masyarakat 
Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat muslim di Kota Surakarta sebanyak 
447,584 orang dan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 75 responden. 
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan metode quota 
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan 
metode analisis regresi berganda melalui program SPSS 22. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel literasi dan kondisi sosial ekonomi 
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk berwakaf tunai. 
Sedangkan variabel norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat 
untuk berwakaf tunai. 
Melalui analisis koefisien determinasi dapat diketahui bahwa variabel 
literasi, kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif memiliki pengaruh terhadap 
minat masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai sebesar 50,1%. Artinya 
keempat variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 50,1% 
sedangkan sisanya 49,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Variabel 
yang paling dominan dalam mempengaruhi minat masyarakat untuk berwakaf tunai 
adalah literasi dengan nilai koefisien regresi paling tinggi yaitu sebesar 0,372. 
 
Kata kunci: minat masyarakat berwakaf tunai, literasi, kondisi sosial ekonomi, 
norma subjektif. 
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kesejahteraan masyarakat menjadi masalah yang sangat krusial 
dalam pembahasan negara berkembang. Salah satu poin permasalahannya 
dalam negara berkembang yang sejak dahulu masih saja marak yaitu 
kemiskinan. Kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia dengan 
mayoritas penduduknya beragama Islam merupakan sebuah ironi, apalagi 
negara ini kaya dengan sumber daya alam. Jumlah penduduk miskin di 
Indonesia terus bertambah hingga sekarang sejak terjadinya krisis ekonomi 
pada tahun 1997 (Nawawi, 2011). 
Berdasarkan data BPS (Maret, 2019), Persentase penduduk miskin 
pada Maret 2019 sebesar 9,41 persen, menurun 0,25 persen poin terhadap 
September 2018 dan menurun 0,41 persen poin terhadap Maret 2018. 
Walaupun secara representative jumlah penduduk miskin mengalami 
penurunan, namun tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan masih 
cenderung memburuk, baik wilayah pedesaan maupun perkotaan. 
Kemiskinan dapat mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial, 
perlambatan pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan risiko konflik sosial. 
Berikut ini data jumlah dan persentase penduduk miskin menurut daerah, 
Maret 2018 - Maret 2019 : 
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Tabel 1.1 
Tabel Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Daerah 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2019) 
Dari data BPS diatas, berdasarkan daerah tempat tinggal periode 
September 2018-Maret 2019, Walaupun dari data terlihat jumlah penduduk 
miskin mengalami penurunan, namun tingkat kemiskinan masih memburuk. 
Terlebih lagi jika dilihat dari segi tingkat pengangguran di Indonesia yang 
masih dibilang cukup banyak, berikut terdapat data Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) menurut tingkat pendidikan : 
Gambar 1.1 
Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan (persen) Februari 2017-Februari 2019 
 
 
Sumber : BPS (Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Februari 2019) 
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Dilihat dari tingkat pendidikan pada Februari 2019, TPT untuk 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih tertinggi di antara tingkat 
pendidikan lain, yaitu sebesar 8,63 persen. TPT tertinggi berikutnya terdapat 
pada tingkat Diploma I/II/III (6,89 persen). Dengan kata lain, ada penawaran 
tenaga kerja tidak terserap terutama pada tingkat pendidikan SMK dan 
Diploma I/II/III. Mereka yang berpendidikan rendah cenderung mau 
menerima pekerjaan apa saja, dapat dilihat dari TPT SD ke bawah paling 
kecil diantara semua tingkat pendidikan yaitu sebesar 2,65 persen. 
Sedangkat menurut data BPS Tingkat Pengangguran Terbuka provinsi Jawa 
Tengah pada februari 2017 sebesar 4,15 % kemudian pada februari 2018 
sebesar 4,23% dan februari 2019 sebesar 4,22%. 
Kemudian juga terdapat data yang menunjukkan persentase dan 
jumlah penduduk miskin menurut pulau pada Maret 2019, sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Tabel Persentase dan Jumlah Penduduk Miskin Menurut Pulau pada Maret 2019 
 
 
 Sumber : Badan Pusat Statistik (Pofil Kemiskinan di Indonesia Maret 2019) 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa persentase penduduk 
miskin terbesar berada di wilayah Pulau Maluku dan Papua, yaitu sebesar 
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20,91 persen. Sedangkan dari sisi jumlah, sebagian besar penduduk miskin 
masih berada di Pulau Jawa (12,71 juta orang),  jumlah penduduk miskin 
terendah berada di Pulau Kalimantan (0,97 juta orang). 
Menurut (Nawawi, 2011) pertambahan jumlah penduduk yang hidup 
dibawah garis kemiskinan disebabkan karena persoalan distribusi 
pendapatan dan akses ekonomi yang tidak adil. Karena tatanan sosial yang 
kurang baik serta rendahnya rasa kesetiakawanan sosial di antara sesama 
anggota masyarakat. Berderma, bagi umat Islam Indonesia merupakan suatu 
keniscayaan baik yang dilakukan dalam bentuk sumbangan wajib maupun 
sumbangan sukarela. Wakaf sebagai gerakan yang kerangka pemikirannya 
adalah keadilan sosial, semestinya dapat dijadikan sebagai sumber dana dan 
asset ekonomi yang senantiasa dapat dikelola secara produktif dan memberi 
hasil kepada masyarakat. Dalam mewujudkan kesejahteraan sosial melalui 
amalan wakaf dapat dilakukan dengan konsep wakaf tunai. Asset yang 
disumbangkan melalui wakaf tunai akan memiliki fungsi ritual dengan 
harapan pahalanya mengalir terus menerus (shadaqah jariyah) hingga yang 
bersangkutan telah meninggal dunia. 
Sebagai institusi keagamaan yang erat hubungannya dengan masalah 
sosial ekonomi. Wakaf berperan penting dalam pembangunan masyarakat 
bahkan peradaban manusia (Syarifuddin, 2013). Dalam sejarah islam, wakaf 
telah memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan kaum muslimin, baik di bidang pendidikan, pelayanan 
kesehatan, pelayanan sosial dan kepentingan umum, kegiatan keagamaan, 
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pengembangan ilmu pengetahuan serta peradaban islam secara umum. 
Indonesia termasuk negara muslim yang banyak (Ibrahim, 2014). 
Wakaf tunai disinyalir cukup prospektif dan potensial untuk 
mengumpulkan dana ummat guna meningkatkan serta menggerakkan roda 
perekonomian yang ada menjadi lebih besar. Wakaf tunai memiliki 
fleksibilitas (keluwesan) dan kemaslahatan besar. Di mana dengan 
dibolehkannya wakaf dalam bentuk uang maka kesempatan untuk berwakaf 
bagi ummat makin luas, tidak lagi terbatas kepada orang-orang kaya. 
Dengan uang yang sedikit seorang muslim yang ikhlas dapat berwakaf 
untuk kepentingan umum (Nawawi, 2011). 
Hingga saat ini wakaf  telah mengakar dalam kehidupan masyarakat 
islam, dan menjadi pendorong utama dalam menunjang kehidupan 
masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa rumah ibadah, 
perguruan tinggi islam dan lembaga-lembaga keagamaan islam yang 
dibangun diatas tanah wakaf. Satu kemajuan yang sangat signifikan bagi 
umat islam, ketika dikelurkannya Undang-Undang Perwakafan yaitu UU 
No.41 tahun 2004 (Hazami, 2016).  
Wakaf dapat dilakukan melalui uang atau yang biasa disebut wakaf 
tunai. Wakaf tunai merupakan wakaf dengan memberikan uang untuk 
dibelikan atau dijadikan harta benda tidak bergerak atau harta benda 
bergerak sesuai yang dikehendaki wakif atau program/proyek wakaf yang 
ditawarkan kepada wakif, baik untuk keperluan sosial maupun 
produktif/investasi. Wakaf melalui uang, harta benda wakafnya adalah 
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barang atau benda yang dibeli atau dibiayai dengan dana yang berasal dari 
wakaf melalui uang. 
Menurut Ketua Humas, Sosialisasi dan Literasi (Husoli) Badan 
Wakaf Indonesia (BWI) Atabik Luthfi yang dikutip dari Republika.co.id 
(Fadhilah, 2018) menjelaskan bahwa BWI mencatat potensi wakaf tunai di 
Tanah Air mencapai Rp 180 triliun dan yang terealisasikan hanya Rp 400 
Miliar. Kemudian menurut KH Didin Hafidhuddin pada kutipan 
Republika.co.id (Ramadhan, 2019) bahwa sebenarnya masyarakat mau 
beramal melalui wakaf, oleh karena itu pemahaman yang positif perlu 
dibangun dan ditingkatkan lagi pada masyarakat. Apabila pemahaman 
tentang wakaf mulai merata, tujuan wakaf sebagai roda perekonomian 
nasional bisa direalisasikan. Menurut pemerintah Aceh semua wakaf 
memiliki hukum yang sama, yaitu sangat dianjurkan, baik itu wakaf suatu 
hal yang bergerak maupun tidak bergerak. Tidak ada batas minimal juga 
untuk berwakaf. Mayoritas masyarakat memiliki pandangan bahwa 
berwakaf itu nilainya harus besar. 
Objek penelitian ini yaitu pada masyarakat Kota Surakarta. Peneliti 
melakukan penelitian ini berangkat dari pernyataan Ketua Badan Wakaf 
Indonesia Mohammad Nuh yang menilai masyarakat Indonesia masih 
rendah literasi terkait wakaf. Kemudian berdasarkan laporan wakaf MUI, 
Ketua Lembaga Wakaf MUI Lukmanul Hakim  dalam kutipan kompas.com 
menyebut potensi wakaf tunai pertahun baru mencapai lebih dari Rp 100 
triliun dengan realisasi yang baru mencapai sekitar Rp  500 miliar. Padahal 
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diketahui bahwa berdasarkan sensus 2014 populasi Muslim di Indonesia 
mencapai 87% (Winahyu, 2019). Fakta tersebut menunjukan bahwa belum 
maksimalnya potensi wakaf tunai yang sudah dilakukan masyarakat di 
Indonesia. 
Penulis melakukan penelitian tentang minat masyarakat untuk 
berwakaf tunai dengan beberapa faktor. Faktor pertama yaitu literasi, 
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Beni selaku Kepala 
Cabang LAZ Al Azhar Jawa Tengah yang menyatakan bahwa tingkat 
literasi wakaf masyarakat Surakarta harus ditingkatkan, karena selama ini 
funding hanya berasal dari dana Zakat, Infaq, Sadaqah. Berikut terdapat 
perbandingan data Zakat, Infaq/Shadaqah dan Wakaf pada Tahun 2017: 
Tabel 1.3 
Tabel Perbandingan data Zakat, Infaq/Shadaqah dan Wakaf 
Zakat 4.069 Triliun 
Infaq/Shadaqah 1,12 Triliun 
Wakaf 22 Miliar 
                                    Sumber: Data Diolah (Baznas, 2017) 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa realisasi pengumpulan dana wakaf 
masih sangat jauh jika dibandingkan dengan ZIS. Artinya masyarakat lebih 
dominan untuk melakukan Zakat, Infaq, Shadaqah. Dalam hal ini, literasi 
masyarakat menjadi hal yang sangat penting. Sehingga apabila literasi 
wakaf digencarkan, maka akan memberikan peluang pada pengumpulan 
wakaf yang lebih besar, sebab masyarakat paham dengan wakaf. 
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Kemudian berdasarkan pernyataan Imam Rulyawan sebagai 
Direktur Umum Dompet Dhuafa di (Republika.co.id) yang mengatakan 
bahwa literasi kesadaran publik tentang wakaf harus diakui masih rendah 
dibanding soal filantropi islam lainnya seperti zakat dan infak. Selain itu,  
menurut Ketua Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) Ahmad 
Sya’roni di (Bisnis.com) yang mengatakan bahwa tingkat literasi wakaf 
masih terbilang rendah, yakni secara umum hanya 8%. Menurutnya 
pemangku kepentingan dipandang perlu mengedukasi masyarakat bahwa 
terdapat wakaf lain selain wakaf tanah dan bangunan, yakni wakaf tunai dan 
wakaf manfaat asuransi. 
Faktor kedua yaitu kondisi sosial ekonomi, sebab berdasarkan 
kutipan di SINDOnews.com bahwa wakaf tunai sekarang bisa dilakukan 
dengan sangat mudah, tidak harus menjadi kaya dulu untuk berwakaf. Jika 
dulu wakaf identik dengan fisik bangunan atau sebidang tanah dari 
seseorang yang kelebihan harta, sekarang wakaf bisa dalam bentuk uang 
tunai, nominalnya pun tidak harus besar. Semua masyarakat bisa melakukan 
wakaf tunai tanpa menunggu kaya dan memiliki tanah yang luas (Ismawati 
& Anwar, 2019). 
Faktor ketiga yaitu norma subjektif, menurut (Nuraini, Takidah, & 
Fauzi, 2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa angka terkait 
keputusan masyarakat untuk berwakaf masih rendah. Hal tersebut 
dipengaruhi pula karena adanya intensi oleh masyarakat untuk berwakaf. 
Menurut Icek Ajzen yang dilihat dari teori Theory of Planned Behavior 
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(TPB) atau teori perilaku terencana bahwa intensi dipengaruhi salah satunya 
oleh norma subjektif. Perihal beramal atau berdonasi, khususnya berwakaf, 
norma subjektif bisa menjadi salah satu faktor yang mendorong intensi 
seseorang untuk menyalurkan hartanya. Mereka cenderung memikirkan 
dukungan, pendapat dan saran atau rekomendasi dari orang terdekat ketika 
meniatkan sesuatu. 
Lembaga wakaf di Kota Surakarta yang telah mendapatkan sertifikat 
nadzir dari BWI yaitu Solopeduli di Kecamatan Serengan dan Dompet 
Dhuafa di Kecamatan Laweyan.  Kemudian berdasarkan laporan Badan 
Pusat Statistik (BPS), Kota Surakarta mempunyai pendapatan asli daerah 
(PAD) sebesar 425,502,779,064 pada tahun 2016. Serta berdasarkan sensus 
penduduk pada tahun 2016 jumlah penduduk yang beragama islam di kota 
Surakarta mencapai 447,584 jiwa. Apabila diperhitungkan, penduduk 
muslim di kota Surakarta jika 10 persen dari jumlah penduduk muslim 
berwakaf tunai sebesar Rp.1000.- setiap bulan maka akan terkumpul dana 
sekitar 45 juta setiap bulan. Dana wakaf tersebut akan semakin bertambah 
kala dana yang diwakafkan juga bertambah. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengangkat judul 
“Pengaruh Literasi, Kondisi Sosial Ekonomi, dan Norma Subjektif 
Terhadap Minat Masyarakat Kota Surakarta untuk Berwakaf Tunai”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan 
diatas, permasalahan  yang timbul dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Kota Surakarta mempunyai pendapatan asli daerah (PAD) 
425,502,779,064 pada tahun 2016 namun dana wakaf tunai yang 
dihimpun masih minim serta jumlah penduduk miskin sebagian besar 
masih berada di Pulau Jawa sebanyak 12,71 juta orang. 
2. Berdasarkan pernyataan Ketua Humas, Sosialisasi dan Literasi (Husoli) 
Badan Wakaf Indonesia (BWI) Atabik Luthfi yang menjelaskan bahwa 
BWI mencatat potensi wakaf tunai di Tanah Air mencapai Rp 180 triliun 
namun yang terealisasi sangat ironis baru mencapai Rp 400 Miliar. 
3. Menurut Imam Rulyawan selaku Direktur Umum Dompet Dhuafa 
dalam kutipan Republika.co.id (2019) yang mengatakan bahwa pola 
pikir masyarakat yang masih memaknai wakaf sebagai ibadah yang 
hanya bisa ditunaikan dalam bilangan besar yang identic dengn fisik 
bangunan atau sebidang tanah dari seseorang yang kelebihan harta. 
4. Tersedianya berbagai lembaga lembaga wakaf di Surakarta tetapi belum 
banyak menarik minat masyarakat untuk berwakaf tunai yang 
dibuktikan dengan banyaknya pemberitaan tentang realisasi wakaf tunai 
yang masih minim. 
5. Realisasi Wakaf masih sangat kecil jika dibandingkan dengan realisasi 
ZIS. Dari data BAZNAS terlihat bahwa pada tahun 2017 dana 
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pengumumpulan zakat sebesar 4,069 Triliun, Infaq/Shadaqah sebesar 
1,12 Triliun sedangkan wakaf hanya sebesar 22 Miliar. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan diatas, maka 
penulis membatasi masalah pada variabel literasi, kondisi sosial ekonomi, 
dan norma  subjektif  dengan mengambil studi kasus pada masyarakat 
muslim di Kota Surakarta. Hal ini ditujukan agar pembahasan dalam 
penelitian skripsi tidak menyimpang dan lebih terarah dari permasalahan 
yang diangkat. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah literasi berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai ? 
2. Apakah kondisi sosial ekonomi berpengaruh terhadap minat masyarakat 
Kota Surakarta untuk berwakaf tunai ? 
3. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, secara 
umum penelitian ini memiliki tujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh literasi terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai. 
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2. Mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap minat 
masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. 
3. Mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
1. Bagi Lembaga 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 
informasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh literasi dan 
kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif terhadap minat masyarakat 
untuk berwakaf tunai. Sehingga lembaga terkait dapat 
mempertimbangkan informasi yang didapat ini guna memberikan 
edukasi terkait wakaf tunai kepada masyarakat khususnya di Kota 
Surakarta. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana referensi guna 
pengembangan ilmu pengetahuan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
1.7 Jadwal Penelitian 
       Terlampir. 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi 
akademisi dan lembaga serta sistematika penulisan proposal skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
pengaruh literasi, kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif terhadap minat 
masyarakat untuk berwakaf tunai. Serta pemaparan penelitian terdahulu, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, 
waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
sampel. Serta jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data atau pembuktian 
hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan yang di dapatkan dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian serta saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat menurut kamus besar Bahasa Indonesia  berarti kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu atau dapat pula disebut dengan gairah atau 
keinginan. Minat dalam beberapa literatur juga dapat disebut intensi yang 
disamakan dengan keinginan atau kehendak (Amalia & Puspita, 2018). 
Penelitian Fishben & Ajzen (2010) minat menjadi prediktor yang baik dari 
perilaku yang sedang dipertimbangkan. Perspektif teori terkait wakaf ini 
yaitu minat seseorang yang akan berwakaf tunai dapat menjadi perilaku 
berwakaf tunai, sehingga seseorang tidak akan berwakaf tunai hanya sekali 
saja. Perilaku berwakaf tunai dapat meningkatkan dana wakaf tunai 
sehingga dapat dikelola untuk kepentingan bersama. 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 
dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan 
lainnya yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Menurut 
(Nur & Zulfahmi, 2018) macam-macam minat sebagai berikut: 
1. Minat pembawaan adalah minat yang muncul berdasarkan bakat dan IQ 
yang dimiliki seseorang. 
2. Minat hasil belajar adalah minat yang muncul karena pengaruh dari luar 
diri kita. 
3. Pengaruh lingkungan pergaulan. 
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4. Kesehatan mental dan fisik seseorang. 
Menurut pendapat dari Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono disadur 
Harnanto, ada beberapa ciri-ciri minat yang dapat didefinisikan, antara lain 
(Yuliati, 2011): 
1. Cara mengikuti aktivitas pada dunia yang diminati. 
2. Serius tidaknya dalam mengikuti aktivitas. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat menurut Crow and 
Crow dalam bukunya Abdul Rahman Saleh berpendapat ada tiga faktor 
yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu (Nur & Zulfahmi, 2018): 
1. Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan, 
rasa ingin tahu dan lain-lain. Wakif yang telah mengetahui tentang 
kewajiban terhadap harta yang dimilikinya, dan dengan kesadaran 
dalam individu wakif, maka wakif senantiasa memiliki komitmen untuk 
mengeluarkan dananya guna wakaf. 
2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. Dorongan dari luar sangat 
menentukan seseorang untuk berwakaf, misalnya dorongan dari 
keluarga, teman dan dorongan dari lingkungan sekitar. 
3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 
Setiap wakif yang mau berwakaf pasti akan dilipat gandakan hartanya 
oleh Allah, dan wakif mengharapkan balasan dari Allah. 
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c. Macam-Macam Minat 
Menurut (Suharyat Yayat, 2009) minat dapat digolongkan dari segi 
timbul dan arahnya yaitu sebagai berikut:. 
1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam 
antara lain: 
1) Minat Primitif 
Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis 
atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya perasaan yang nyaman, 
kebutuhan untuk makan, dan kebebasan dalam beraktifitas.   
2) Minat Kultural atau Sosial 
Minat kultural atau sosial adalah minat yang timbulnya karena 
proses belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan 
diri kita. Misalnya minat untuk belajar, berdasarkan pengalaman 
individu tersebut, masyarakat akan lebih menghargai orang yang 
berpendidikan tinggi. Sehingga akan menimbulkan minat individu 
untuk terus belajar agar mendapat penghargaan dari lingkungan. 
Karena hal tersebut dia anggap sangat penting.  
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam, 
antara lain: 
1) Minat Intrinsik 
Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau 
minat asli. Misalnya seseorang belajar karena memang pada ilmu 
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pengetahuan atau karena memang senang membaca, bukan karena 
ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. 
2) Minat Ekstrinsik 
Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan 
akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada 
kemungkinan minat tersebut hilang. Misalnya seseorang yang 
belajar dengan tujuan agar menjadi juara kelas atau lulus ujian. 
3. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi 
empat macam, terdiri atas (Yuliati, 2011): 
1) Expressed Interst 
Minat yang diekspresikan seseorang dapat mengungkapkan minat 
atau pilihannya dengan kata-kata tertentu. 
2) Manifest Interst 
Minat yang diwujudkan seseorang dapat mengungkapkan minat 
bukan melalui kata-kata, tetapi melalui tindakan atau perbuatan 
ikut berperan aktif dalam suatu aktivitas. 
3) Tested Interst 
Minat yang diinvestasikan seseorang dalam penilaian minat dapat 
diukur dengan jawaban terhadap berbagai pertanyaan tertentu atau 
secara berurutan. Pilihan untuk kelompok aktivitas tertentu, 
susunan pertanyaan ini disebut investasi minat. 
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4) Inventoried Interst 
Minat masyarakat dapat diartikan sebagai kecenderungan terhadap 
sesuatu yang muncul dari dalam individu dan telah menjadi 
kebiasaan umum dalam lingkungan masyarakat. Hal tersebut dapat 
diukur dengan faktor yang menentukan minat masyarakat dengan 
diungkapkan menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan.  
2.1.2 Literasi Wakaf  
Literasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
sebagai berikut: 
1.) Kemampuan menulis dan membaca 
2.) Pengetahuan atau keterampilaan dalam bidang atau aktivitas tertentu 
3.) Kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan 
untuk kecakapan hidup 
Istilah literasi dalam bahasa latin disebut sebagai literatus yang 
artinya adalah orang yang belajar. Nation Institute for Literacy menjelaskan 
bahwa literasi adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, 
berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian  
yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Kemudian 
berdasarkan Education Development Center (EDC) menjelaskan bahwa 
literasi adalah kemampuan individu menggunakan potensi yang 
dimilikinya, dan tidak sebatas kemampuan baca tulis saja. 
Lebih lanjut lagi, UNESCO (2006), membagi literasi ke dalam tiga 
hal yaitu kemampuan dalam menulis, membaca dan berbicara, kemampuan 
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dalam menghitung dan kemampuan dalam mengakses informasi dan 
pengetahuan. Dalam aspek pertama, UNESCO menekankan tentang 
kemampuan umum yang harus dimiliki seseorang yaitu kemampuan 
menulis, membaca dan berbicara dan ini menjadi kemampuan dasar dalam 
literasi. Pada aspek kedua juga  UNESCO menjadikan kemampuan dalam 
menghitung dan mengoperasikan angka-angka sebagai salah satu indikator 
tingkat literasi seseorang. Kemudian, kemampuan dalam mengakses 
informasi dan pengetahuan oleh seseorang menjadi bagian yang tidak luput 
dalam mengukur tingkat literasi seseorang (Puskas-BAZNAS, 2019). 
Literasi merupakan keterampilan kognitif dalam membaca dan 
menulis yang tidak hanya terikat pada konteks sumber dan cara 
pemerolehan keterampilan tersebut. Hal ini disebabkan pemahaman literasi 
seseorang terpengaruh oleh kondisi akademis, lingkungan, unsur-unsur 
budaya, dan pengalaman orang tersebut. Istilah literasi pada hakikatnya 
tidak cukup diartikan sebagai aktivitas membaca dan menulis saja, lebih dari 
mencakup kemampuan berfikir kritis dalam memahami segala sesuatu 
diberbagai bidang. The Literacy and Numeracy Secretariat (2009) 
menyatakan bahwa literasi pada akhirnya mampu membentuk masyarakat 
yang kritis dan membantu mempersiapkan seseorang hidup dalam 
masyarakat berpengetahuan (Damayantie, 2018). Pendidikan literasi bukan 
hanya tugas lembaga pendidikan formal saja, namun masyarakat juga dapat 
berkontribusi dengan berbagai cara yang kreatif sesuai dengan 
kemampuannya. 
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Konsep literasi dalam Islam bukanlah suatu yang baru, sebab pada 
awal datangnya Islam di Jazirah Arab, Allah SWT mengutus Malaikat Jibril 
a.s untuk membawakan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW berupa surah 
Al-Alaq ayat 1-5 yang artinya sebagai berikut: 
ۡ
ۡ
أَرۡقٱۡۡ ب ۡمۡسٱَۡۡك 
 بَري 
ذ
لَّٱََۡۡقلَخ١ََۡۡۡقلَخَۡنََٰسن  
ۡ
لۡٱٍَۡۡقلَعۡۡن م٢ۡۡۡ
ۡ
أَرۡقٱَۡۡكُّبَرَو
 ۡمَرۡك
َ ۡ
لۡٱۡ٣ۡۡي 
ذ
لَّٱۡۡ بَۡم
ذلَع ۡم
َلَق
ۡ
لٱۡ٤َۡۡمذلَعَۡۡنََٰسن  
ۡ
لۡٱۡۡۡمَلۡعَيَۡۡملۡاَم٥ۡ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan” (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3) Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaraan kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya (5) (QS. 96:1-5). 
Berdasarkan kitab Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Ashur 
penafsiran pada surah Al Alaq ayat 1-5 ialah bahwasanya kemampuan 
membaca memiliki dua arti, yaitu membaca dengan mengucapkan apa yang 
didengar, dan membaca dari sebuah tulisan. Kemudian, sebuah pengetahuan 
pasti diawali dari ketidaktahuan. Maka dari ayat ini terdapat isyarat betapa 
pentingnya kemampuan menulis, dikarenakan Allah SWT menghendaki 
kepada Nabi untuk menulis Al Quran yang diturunkan kepadanya. Oleh 
karena itu Nabi mengutus beberapa Sahabat untuk menjadi pencatat wahyu 
(Puskas-BAZNAS, 2019). 
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Seseorang yang mampu mengetahui tentang seseuatu yang 
disebabkan karena ia membaca suatu informasi yang tepat serta mampu 
melakukan sesuatu berdasarkan pemahamanya pada isi bacaan itu, maka ia 
dikatakan literat. Klein, Peterson, dan Simington mengartikan literasi 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan untuk memahami informasi, baik secara tulisan maupun 
lisan. 
b. Kemampuan untuk mengomunikasikan informasi dengan menulis dan 
berbicara. 
c. Kemampuan untuk berbicara dengan tepat, jelas, dan rasional. 
d. Kemampuan untuk menulis dengan lancar, yakni dengan 
mengomunikasikan ide-ide penting, serta mempunyai tujuan dalam 
berkomunikasi. 
Literasi adalah suatu kemampuan, pengetahuan dan pemahaman 
terhadap suatu hal yang akan mengubah perilaku dan keputusan seseorang 
terhadap hal tersebut. Kemudian Pulungan (2019) juga menyatakan bahwa 
literasi memiliki hubungan linier dengan perubahan perilaku masyarakat 
dan juga kehidupan sosial-ekonomi mereka. Sehingga, seseorang akan 
memberikan dampak terhadap tinggi dan rendahnya kehidupan sosial 
ekonomi orang tersebut (Puskas-BAZNAS, 2019). 
Dengan demikian, secara umum bahwa literasi  adalah kemampuan 
menulis, membaca, berbicara dan berhitung. Namun demikian, literasi tidak 
hanya terbatas pada kemampuan baca dan tulis saja sebab literasi berkaitan 
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erat dengan keterampilan berbahasa yang membutuhkan kemampuan 
kognitif, pengetahuan tentang jenis sumber bacaan yang dibaca beserta 
budaya yang melingkupinya (Tracey Yani Harjatanaya et al., 2018). 
Misalnya terdapat literasi wakaf, yang tentunya sangat erat kaitannya 
dengan studi wakaf tersebut.  
Terkait dengan literasi wakaf, saat ini belum banyak ditemukan 
definisi absolut dalam buku tekstual maupun kajian-kajian penelitian 
tentang literasi wakaf, sehingga definisi literasi wakaf secara langsung 
belum ditemukan. Namun jika dipadankan dengan definisi literasi secara 
umum, maka literasi wakaf dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 
dalam membaca, memahami, menghitung dan mengakses informasi tentang 
wakaf yang pada akhirnya tingkat kesadaran untuk berwakaf akan semakin 
tinggi.  
Menurut Anna Ardiana dan Zulfison, konsep literasi berupa 
pengetahuan, kemampuan dan keyakinan terkait hukum dan hikmah Zakat, 
Infak, Shadaqah, Wakaf (ZISWAF), harta objek zakat, serta tata cara dan 
pentingnya ziswaf yang pada akhirnya menentukan sikapnya dalam 
membuat keputusan untuk menyalurkan dananya ke ziswaf tersebut 
(Husniyah, 2019). Menurut (Sardiana & Zulfison, 2018) Ketika melalui 
proses pengetahuan dan pemahaman, akan menghasilkan respon (efek) 
berupa kemampuan untuk memilih yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
sikap (perilaku) individu. Sikap ini akan menjadikan individu yakin dalam 
mengalokasikan dananya untuk zakat, infak dan sedekah.  
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Tri Component Of Attitude 
(James, Blacwell, & Miniard, 1995) bahwa komponen-komponen yang 
berada dalam suatu hubungan yang konsisten, dimana komponen tersebut 
merefleksikan aspek cognitive component dimana individu memiliki 
pengetahuan dan pemahaman mengenai ziswaf, kemudian aspek affective 
component yang menggambarkan bagaimana individu mempertimbangkan 
alokasi hartanya untuk ziswaf hingga aspek cognitive component yang 
merefleksikan sikap dan keyakinan konsumen dalam menyalurkan sebagian 
hartanya untuk ziswaf. 
Literasi wakaf menjadikan seseorang mampu membuat keputusan 
berdasarkan informasi yang relevan. Oleh karena itu pemahaman akan 
sebuah informasi menjadi penting dalam setiap proses pengambilan 
keputusan bagi setiap individu (Sardiana & Zulfison, 2018). Literasi wakaf 
dapat didefisikan sebagai kesadaran, pengetahuan sikap dan tingkah laku 
dalam membuat keputusan-keputusan  berkaitan dengan berbagai aktivitas 
wakaf yang dalam hal ini spesifik wakaf tunai. Selain itu juga dapat 
diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang wakaf tunai. 
Pengetahuan dan kesadaran tentang wakaf tunai itu penting karena tanpa 
adanya kedua hal tersebut, maka mustahil seseorang akan melakukan 
kegiatan berwakaf dengan berwakaf tunai. Bahkan seseorang yang sudah 
memahami atau mempunyai kesadaran tentang wakaf, belum tentu 
menunaikan kegiatan berwakaf menggunakkan wakaf tunai. 
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2.1.3 Kondisi Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi merupakan keterkaitan antara status sosial 
dan kebiasaan hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi individu atau 
kelompok dimana kebiasaan hidup yang membudaya ini biasanya disebut 
dengan culture activity, kemudian ia juga menjelaskan pula bahwa dalam 
semua masyarakat di dunia baik yang sederhana maupun yang kompleks, 
pola interaksi atau pergaulan hidup antara individu menunjuk pada 
perbedaan kedudukan dan derajat atau status kriteria dalam membedakan 
status pada masyarakat yang kecil biasanya sangat sederhana, karena 
disamping jumlah warganya yang relatif sedikit, juga orang-orang yang 
dianggap tinggi statusnya tidak begitu banyak jumlah maupun ragamnya 
(Basrowi & Juariyah, 2010). 
Kondisi sosial ekonomi atau gambaran posisi dari seseorang yang 
dinilai dari segi sosial ekonomi. Gambaran itu seperti tingkat pendidikan, 
pendapatan, dan sebagainya. Soekanto dalam kutipan (Firmiana, 
Rahmawati, & Imawati, 2014) yang menyatakan bahwa kondisi sosisal 
ekonomi seseorang dapat diukur dari: 
1. Kekayaan, yang berupa harta benda atau materi yang dimiliki oleh 
seseorang. Ukuran kekayaan tersebut dapat dilihat dari bentuk dan luas 
rumah yag bersangkutan, luas kepemilikan tanah, kepemilikan barang 
berharga dan fasilitas yang dimiliki. 
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2. Kekuasaan merupakan wewenang atau kewenangan seseorang yang 
dimiliki oleh seseorang karena kedudukannya dalam masyarakat, 
lembaga atau suatu perusahaan yang dipimpinnya. 
3. Kehormatan, merupakan kewibawaan yang dimiliki oleh seseorang 
karena pembawaan atau kedudukan atau hal yang dianggap oleh orang 
lain sebagai suatu yang terpandang. Biasanya mereka adalah golongan 
tua atau mereka yang pernah berjasa pada masyarakat. 
4. Ilmu pengetahuan, merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang 
melalui proses belajar dalam suatu pendidikan baik pendidikan formal, 
non formal, dan informal. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa beberapa 
indikator kondisi sosial ekonomi saling berkaitan.  Jika seorang individu 
memiliki pendidikan yang baik (pendidikan tinggi), biasanya memiliki 
intelektual yang lebih baik, mampu berpikir kritis dibanding yang tidak 
memiliki pendidikan tinggi sehingga mampu membantu untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya. Lebih jauh, individu ini juga akan peroleh 
pekerjaan yang baik (pekerjaan yang berada dilapisan atas). Selanjutnya, 
dengan pekerjaan yang baik tersebut, maka individu akan memiliki 
pendapatan yang baik juga, sehingga dia dapat masuk ke kelompok kondisi 
sosial ekonomi yang tinggi. Lebih jauh, kondisi sosial ekonomi dapat 
dijabarkan sebagai berikut (Firmiana et al., 2014): 
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1. Pendidikan 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Pendidikan bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan bertanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. Tinggi rendahnya pendidikan akan mempengaruhi jenjang 
status sosial seseorang, karena pendidikan bukan sekedar memberikan 
perubahan cara pandang, cara pikir, keterampilan kerja, tetapi juga 
mengubah selera, minat, etiket dan cara bicara seseorang. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa aspek pendidikan turut 
berperan dalam pembentukan minat, selera, etiket, sikap, serta cara 
bicara seseorang. Tingkat pendidikan tersebut dapat dilihat dari: 
b. Rendah: Lulus SD 
c. Menengah: Lulus SMA 
d. Tinggi: Lulus Sarjana 
2. Pekerjaan/Jabatan 
Bidang pekerjaan, terdapat beberapa jenis pekerjaan tertentu yang dapat 
membuat seseorang menjadi lebih terhormat disbanding orang lainnya. 
Pekerjaan yang dimaksus akan sangat berkaitan erat dengan 
jabatan/posisi seseorang dalam lingkungan kerjanya. Jabatan 
merupakan sekelompok posisi yang mengandung persamaan dalam 
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kewajiban, kecakapan (keterampilan), pengetahuan (berkait dengan 
pendidikan), dan tanggung jawab. Untuk aspek pekerjaan akan 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli, profesi (misal: 
dokter, pengacara, guru/dosen, perawat), pemimpin ketatalaksanaan 
dalam suatu instansi baik pemerintah maupun swasta, tenaga 
administrasi, tata usaha. 
b. Pekerjaan yang berstatus menengah, yaitu pekerjaan dibidang 
penjualan dan jasa. 
c. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani, buruh, dan operator 
alat angkut/bengkel. 
3. Penghasilan 
Jika suatu pekerjaan membutuhkan pendidikan, keahlian, dan 
keterampilan khusus/tinggi maka biasanya akan memberikan 
penghasilan yang juga tinggi. Pekerjaan yang berada pada level teknis 
seperti operator, cenderung tidak membutuhkan pendidikan dan 
keahlian khusus, sehingga penghasilannya juga tidak tinggi. Berikut 
kategori tinggi rendahnya penghasilan berdasarkan klasifikasi dari Biro 
Pusat Statistik: 
a. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-
rata lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan. 
b. Golongan penapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata Rp. 
2.500.000,00 s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan. 
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c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 
dibawah antara Rp.1.500.000 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan. 
d. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp. 
1.500.000,00 per bulan ke bawah. 
Menurut W.S Winke dalam kutipan (Basrowi & Juariyah, 2010) 
menyatakan bahwa pengertian status sosial ekonomi mempunyai makna 
suatu keadaan yang menunjukan pada kemampuan finansial dan 
perlengkapan material yang dimiliki, dimana keadaan ini bertaraf baik, 
cukup, dan kurang. Menurut Muyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers 
(2002: 21) keadaan sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara 
rasional  dan menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, 
pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban 
yang harus dimainkan oleh si pembawa status. Menurutnya pula ada ciri-
ciri keadaan sosial ekonomi yaitu sebagai berikut: 
a. Lebih berpendidikan. 
b. Mempunyai status sosial yang ditandai dengan tingkat kehidupan, 
kesehatan, pekerjaan, dan pengenalan diri terhadap lingkungan. 
c. Mempunyai tingkat mobilitas ke atas lebih besar. 
d. Mempunyai lading luas. 
e. Lebih berorientasi pada ekonomi komersial produk. 
f. Mempunyai sikap yang lebih berkenaan dengan kredit. 
g. Pekerjaan lebih spesifik. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dinyatakan bahwa 
kondisi sosial ekonomi adalah posisi individu dan kelompok yang 
berkenaan dengan ukuran rata-rata yang berlaku umum tentang pendidikan, 
pemilikan barang-barang, dan partisipasi dalam aktivitas kelompok dan 
komunitasnya, sedangkan kondisi sosial ekonomi kaitannya dengan status 
sosial ekonomi itu sendiri dengan kebiasaan hidup sehari-hari individu atau 
kelompok (Basrowi & Juariyah, 2010). 
2.1.4 Norma Subjektif 
Norma subjektif atau subjective norm merupakan fungsi yang 
didasari oleh keyakinan yang disebut sebagai normative beliefes. Keyakinan 
normatif atau normative belief adalah keyakinan mengenai kesetujuan atau 
ketidaksetujuan seseorang atau sekelompok orang yang penting bagi 
individu terhadap suatu perilaku (salient referent beliefs). Theory of 
Planned Behavior (TPB) menjelaskan norma subjektif (subjective norm) 
tentang suatu perilaku didefinisikan sebagai persepsi individu tentang 
tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. 
Subjective norm ditentukan oleh kombinasi antara keyakinan individu 
tentang kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang maupun kelompok yang 
penting bagi individu terhadap suatu perilaku (normative beliefs) dengan 
motivasi individu untuk mematuhi rujukan atau referensi tersebut 
(motivation to comply). Menurut (Nuraini et al., 2018) indikator norma 
subjektif adalah sebagai berikut: 
30 
 
 
 
1. Keyakinan normatif (Normative Belief) yaitu rekomendasi, pendapat, 
harapan dan persepsi dari orang lain tentang harus atau tidaknya 
melakukan suatu tindakan. Keyakinan atau rekomendasi tersebut 
berasal dari keluarga, pasangan, teman dekat, rekan kerja, dan tokoh 
ahli yang dipercaya. 
2. Motivasi untuk patuh (Motivation to Comply) yaitu kekuatan atau 
motivasi seseorang untuk mampu memenuhi harapan orang lain. 
Berkaitan dengan pembahasan ini, keyakinan akan harapan-harapan 
yang dipersepsi oleh individu yang berkaitan dengan perilaku terhadap 
minat berwakaf tunai, yang berasal dari orang-orang yang dianggap 
berpengaruh dan mempengaruhi individu (reference significant others) 
untuk melakukan perilaku menunaikan wakaf tunai. Referensi dalam hal ini 
adalah orang tua, rekan kerja, pemuka agama (kiai), saudara, teman ataupun 
tetangga. Motivasi untuk patuh mengacu pada seberapa besar motivasi dari 
individu untuk mematuhi harapan-harapan dari orang-orang yang dianggap 
penting tersebut. Semakin positif atau mendukung norma subjektif yang 
diyakini oleh individu terhadap minat menunaikan wakaf tunai, maka 
semakin kuat niat individu untuk menunaikan wakaf tunai, sebaliknya 
semakin negatif norma subjektif yang diyakini oleh individu terhadap minat 
menunaikan wakaf tunai, maka akan semakin lemah minat individu untuk 
menunaikan wakaf tunai (Nuryana, 2016). 
Norma subjektif dalam hal beramal atau berdonasi, khususnya 
berwakaf, faktor ini bisa menjadi salah satu yang mendorong intensi 
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seseorang untuk menyalurkan hartanya. Mereka cenderung memikirkan 
dukungan, pendapat dan saran atau rekomendasi dari orang terdekat ketika 
meniatkan sesuatu (Nuraini et al., 2018). Norma subjektif sebagai faktor 
sosial dipengaruhi oleh sejumlah persepsi atau keyakinan individu akan 
harapan sosial atau pihak lain agar ia melakukan perilaku tersebut 
(normative beliefs) dan dipertimbangkan berdasarkan motivasi individu 
yang bersangkutan untuk mematuhi harapan-harapan yang dirasakannya 
dari pihak lain (motivation to comply) (Nuryana, 2016).  
Menurut (Yolanda & Haryono, 2013) norma subjektif (subjective 
norm) didefinisikan sebagai persepsi atau pandangan seseorang terhadap 
kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
Norma subjektif merupakan faktor sosial yang berkaitan dengan tekanan 
sosial yang diraskan untk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan 
tersebut. Terkait keyakinan normatif, sikap yang ditunjukan oleh individu 
atau golongan orang yang dipandang penting bagi pelaku (setuju atau tidak 
setujunya terhadap suatu perilaku) memiliki pengaruh terhadap perilaku 
yang dilakukan oleh seseorang (Abror, 2015). 
Norma subjektif berasal dari teori tindakan (theory of reasoned 
action) mengusulkan bahwa intensi/niat berperilaku (behavioral intention) 
adalah suatu fungsi dari sikap (attitude) dan norma-norma subjektif 
(subjective norms) terhadap perilaku. Hal tersebut berarti intensi/niat 
seseorang untuk berperilaku (behavioral intention) diprediksi oleh sikapnya 
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terhadap perilakunya dan bagaimana dia berfikir orang lain akan menilainya 
jika dia melakukan perilaku itu (disebut dengan norma-norma subjektif). 
Sikap (attitude) seseorang dikombinasikan dengan norma-norma 
subjektifnya (subjective norms) akan membentuk intensi/niat perilakunya. 
Norma subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap 
kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi intensi/minat 
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Jadi norma subjektif adalah kecenderungan terhadap 
kepercayaan dari lingkungan terkait perilaku tertentu dari individu (Binalay, 
Mandey, & Mintardjo, 2016). 
2.1.5 Wakaf Tunai 
a. Pengertian Wakaf Tunai 
Wakaf secara etimologi berasal dari kata waqafa sinonim kata habasa 
yang memiliki arti berhenti, diam (al-tamakkust), atau menahan (al-imsak). 
Secara terminologi, para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam 
memaknai wakaf. Perbedaan tersebut berakibat pada perbedaan hukum 
yang ditimbulkan. Perbedaan tersebut adalah (DEKS Bank Indonesia & 
DES-FEB UNAIR, 2016): 
1. Menurut Mazhab Syafi’i 
Berbagai ahli fikih dari kalangan mazhab Syafi’I mendefinisikan wakaf 
sebagai berikut: 
1) Imam Nawawi dan Syaikh Syihabuddin al-Qalyubi mendefinisikan 
wakaf dengan menahan harta yang dapat diambil manfaatnya untuk 
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orang lain serta menggunakannya untuk kebaikan dan mendekatkan 
diri kepada Allah. 
2) Al-Syarbini al-Khatib, Ramli al-Kabir, IBN Hajar Al-Haitami dan 
Syaikh Umairah memaknai wakaf dengan menahan benda dan 
memutuskan kepemilikan barang tersebut dari pemiliknya, serta 
mengambil manfaat darinya untuk hal-hal yang diperbolehkan 
agama. 
2. Menurut Mazhab Hanafi 
1) Imam Syarhasi mendefinisikan wakaf dengan menahan harta dari 
jangkauan dan kepemilikan orang lain. Maksudnya, menahan harta 
wakaf di bawah kepemilikan wakif, dan tidak memanfaatkan harta 
wakaf untuk jaminan dan lain sebagainya yang bisa menahan 
pengambilan manfaat dari harta tersebut. 
2) Abu Yusuf mendefinisikan wakaf dengan menahan suatu benda 
menjadi milik Allah SWT, dan memberikan manfaat dari harta 
tersebut untuk siapa saja yang membutuhkannya. 
3) Al-Murghiny mendefinisikan wakaf dengan menahan harta 
dibawah pemiliknya, serta mensedekahkan manfaatnya untuk 
orang lain. 
3. Menurut Mazhab Malikiyah 
1) Muhammad bin Arafah al-Maliki mendefinisikan wakaf dengan 
memberikan manfaat sesuatu sampai pada batas waktu tertentu, 
dengan tetap menjaga benda wakaf ditangan pemiliknya. 
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2) Ibrahim al-Mishri berpendapat bahwa wakaf adalah apa-apa yang 
dimanfaatkan dengan tetap menjaga bendanya secara utuh sesuai 
ketentuan yang ditetapkan. 
4. Menurut Mazhab Hanabilah 
Ulama Hanabilah seperti Ibn Qudamah (1972:185) dan 
Syamsudin al-Maqdisyi, mendefinisikan wakaf dengan menahan asal 
dan memberikan hasilnya. Menurut Muhammad Abid Abdullah al-
Kabisi (2004:61), Ibn Qudamah dan Syamsuddin al-Maqdisyi 
memiliki definisi yang paling sesuai dengan Hadis Rasulullah SAW, 
ketika Umar bin al-Khattab meminta pendapat Nabi tentang tanah 
Khaibar miliknya. Selain itu, tidak ada ulama-ulama dari berbagai 
mazhab yang menentang definisi tersebut. Lainnya (selain mazhab 
Hanafi), definisi ini mewakili arti kata wakaf yang singkat dan jelas, 
dan tidak membutuhkan pemahaman arti yang memerlukan 
pembahasan lebih lanjut. 
Berbagai macam wakaf benda bergerak yang ramai dibincangkan 
belakangan adalah wakaf yang dikenal dengan istilah wakaf tunai. Wakaf tunai 
atau yang biasa disebut wakaf melalui uang adalah wakaf dengan memberikan 
uang untuk dibelikan atau dijadikan harta benda tidak bergerak atau harta 
benda bergerak sesuai yang dikehendaki wakif atau program/proyek wakaf 
yang ditawarkan kepada wakif, baik untuk keperluan sosial maupun 
produktif/investasi. Wakaf melalui uang, harta benda wakafnya adalah barang 
atau benda yang dibeli atau dibiayai dengan dana yang berasal dari wakaf 
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melalui uang (Masyhari, 2019). Definisi wakaf tunai menurut Mohsin (2007) 
dalam kutipan (Yuliafitri et al., 2017) yaitu : 
“Cash-Waqf can be defined as the coufinement of an amount of 
money/cash from the founder and dedicted of its usufruct, according to 
founder’s condition, in perpetuity to the welfare of the society”. 
Secara umum, pemahaman seseorang tentang wakaf tunai terkadang 
hanya didasarkan pada aspek religiusitasnya sebagai seorang muslim. Bahwa 
dengan berwakaf ia telah menjalankan syariah agama atau perintah Allah SWT. 
Ia akan mendapatkan pahala yang terus mengalir hingga akhir hayatnya. 
Namun secara spesifik, seorang waqif terdorong untuk melaksanakan wakaf 
tunai karena banyak faktor yang sifatnya lebih luas. Baik aspek ekonomi, 
sosial, budaya, dan kepercayaan yang dilatarbelakangi pemahaman dan 
pengetahuan mereka tentang wakaf (Rahmawati, 2013). 
Saat ini berwakaf melalui uang juga telah banyak dilakukan oleh lembaga 
wakaf di Indonesia. Melalui program wakaf ini membuka peluang bagi seluruh 
kalangan masyarakat untuk dapat berwakaf dengan jumlah berapapun sesuai 
kemampuan masing-masing. Uang tersebut pada umumnya dikumpulkan 
kepada suatu lembaga. Setelah terkumpul dana wakaf berupa uang tersebut 
ditukar dengan benda wakaf yang dapat ditahan pokoknya dan disedekahkan 
hasilnya (Amadea & Nafis, 2017). Konsep wakaf tunai ini, uang sebagai alat 
beli/alat tukar yang nantinya akan digunakan untuk membeli suatu barang 
sesuai dengan kemauan wakif atau nazhir. 
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Beberapa kendala yang menjadikan wakaf tunai sulit berkembang di 
tanah air adalah sebagai berikut (Syafiq, 2014): 
1) Masyarakat masih memahami bahwa wakaf berhubungan dengan harta-
harta yang memiliki nilai tinggi seperti tanah, rumah dan lain sebagainya. 
2) Wakaf tunai relatif baru di Indonesia, sehingga dampak langsung dari 
kelebihan wakaf tunai bagi kesejahteraan masyarakat belum terasa. 
3) Lembaga wakaf tunai masih dipahami sebagai lembaga zakat, dan 
lembaga zakat bisa dijadikan pengganti keberadaan lembaga wakaf tunai. 
Hal ini yang menjadikan keberadaan lembaga wakaf tunai terasa tidak 
begitu urgent. 
4) Tidak ada konsekunsi hokum yang mengikat kepada individu untuk 
mewakafkan sebagian hartanya. 
Adapun usaha yang perlu dilakukan untuk mengurangi kendala-
kendala diatas (Syafiq, 2014) 
1) Sosialisasi keberadaan wakaf tunai kepada masyarakat, bahwa 
masyarakat tidak perlu menunggu sampai jumlah tertentu hartanya guna 
membeli sejumlah harta untuk diwakafkan. Wakaf bisa dilakukan dengan 
cash, walaupun ia tidak memiliki harta, seperti tanah, rumah dan 
sebagainya. 
2) Mendirikan lembaga wakaf tunai dapat dimulai dari lingkungan terkecil 
seperti, takmir masjid, pesantren dan sebagainya. Pendirian lembaga 
wakaf tunai tidak harus menunggu kelompok/institusi, selama 
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individu/sekelompok individu mampu mendirikannya maka tidak ada 
halangan untuk mendirikan lembaga wakaf tunai. 
3) Perlu koordinasi dengan lembaga zakat untuk menjalin kerjasama dan 
meningkatkan kinerja antara kedua lembaga tesebut, dengan tujuan untuk 
menyejahterakan masyarakat. 
b. Dasar Hukum Wakaf Tunai 
ۡذن إَۡۡي ق   د ذص  م
ۡ
لٱَۡۡوۡ تَٰ َق   د ذص  م
ۡ
لٱۡۡ
ْ
او  ضَرۡق
َ
أَوَۡ ذللّٱۡۡۡم  َهلۡ  فَعََٰض يۡ اٗنَسَحۡ اًضَۡرق
ۡٞمي رَكۡٞرۡج
َ
أۡۡم  َهلَو١٨ۡ 
Artinya: sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipat-gandakan (ganjarannya) kepada mereka dan bagi 
mereka pahala yang banyak (Q.S. Al Hadid: 18). 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َيَۡۡني 
ذ
لَّٱۡۡم  َكلۡاَنَۡجرۡخ
َ
أۡٓا ذم مَوۡۡم ۡتبَسَكۡاَمۡ  تََٰب  يَطۡن مۡ
ْ
او  ق فن
َ
أۡ
ْ
آو نَماَء
َۡن  مۡ ۡ  ضرۡ
َ ۡ
لۡٱۡۡ
ْ
او  م ذمَيَتۡ
َ
لََوَۡثي بَ
ۡ
لۡٱۡبِ‍َٔاۡ م تَۡسلَوۡ َنو  ق فن تۡ  هۡن من
َ
أۡ ٓ
ذ
لَ إۡ  هي  ه  خۡ
َۡوِۡۚ هي فۡ
ْ
او  ض مۡغ تۡ
ْ
آو  مَلۡعٱۡۡ ذن
َ
أَۡ ذللّٱۡۡي  نَغٌۡۡدي َحَ٢٦٧ۡ 
Artinya: hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilik 
yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
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terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji 
(Q.S. Al-Baqarah: 267). 
نَلۡۡ
ْ
او لاَنَتۡذ  ب
ۡ
لٱۡ ۡء َۡشَۡن مۡ
ْ
او  ق فن تۡاَمَو ََۡۚنوُّب 
 
تُۡا ذم مۡ
ْ
او  ق فن تۡ َٰ ذتََّحَۡۡفۡ ذن إَِۡ ذللّٱۡۡ ه بۦۡ
ۡٞمي لَع٩٢ 
 Artinya: kamu sekali-kali tidak sampai pada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menyedekahkan sebagian harta yang kamu cintai. 
Dan apa saja yang kamu sedekahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya (Q.S. Ali-Imran: 92).   
c. Rukun Wakaf 
Rukun ialah sifat yang tergantung keberadaan hukum padanya dan sifat 
itu yang termasuk kedalam hukum itu sendiri. Dalam hal melaksanakan suatu 
perbuatan hukum haruslah memenuhi syarat dan rukun, termasuk 
pelaksanaan wakaf. Adapun rukun wakaf menurut ulama Hanafiyah hanya 
Sighah (ikrar atau akad) saja. Adapun sebagian besar ulama Malikiyah, 
Syafi’iyah, Zaidiyah, dan Hanabilah berpendapat bahwa rukun wakaf ada 
empat, yaitu al-Wakif (orang yang berwakaf), al-Mauquf ‘alaih (tujuan atau 
tempat akad), al-Mal al-Mauquf (harta yang diwakafkan), al-Sighah (ikrar 
atau akad) (al-Kabisi, 1977;147). Anshori (2005:25) menambahkan dengan 
Nazhir (pengelola wakaf) dan jangka waktu tidak terbatas. Adapun Siah 
Khosyi’ah (2010:53) menambahkan rukun wakaf dengan saksi, tambahan ini 
sesuai dengan ketentuan dalam perundang-undangan di Indonesia (DEKS 
Bank Indonesia & UNAIR, 2016). 
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Sehingga dapat disimpulkan, menurut para ulama, rukun wakaf atau 
unsur wakaf ada empat, yaitu (Hazami, 2016): 
1. Waqif (pihak yang mewakafkan hartanya). 
2. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). 
3. Mauquf ‘alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukan wakaf). 
4. Sighat atau ikrar (pernyataan atau ikrar waqif sebagai suatu kehendak 
untuk mewakafkan sebagian harta bendanya). 
d. Syarat-Syarat Wakaf 
Syarat secara etimologi (‘alaamah), sedang secara terminology ialah 
sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum syara’ dan ia diluar 
hukum itu sendiri, yang ketiadaannya hukumpun tidak ada. Jadi 
keberadaannya sangat menentukan hukum syara’ dan ketiadaan sifat itu 
membawa kepada ketiadaan hukum. Akan tetapi ia berada diluar hukum 
syara’ itu sendiri (Masyhari, 2019). Rukun-rukun wakaf, masing-masing 
mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi sahnya pelaksanaan 
wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut (Hazami, 2016): 
1. Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif   adalah 
merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada dibawah 
pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta yang 
diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya adalah milik 
sempurna waqif tersebut. 
2. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam perwakafan, agar 
dianggap sah maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
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a. Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya adalah 
dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila telah dimiliki 
oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam kondisi bagaimanapun. 
b. Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan yakin ketika 
benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan timbul persengketaan. 
c. Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif. 
d. Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah, atau 
benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada. 
3. Mauquf ‘alayh (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam 
batas-batas yang diperbolehkan oleh syariat islam, karena pada dasarnya 
wakaf merupakan amal yang bertujuan mendekatkan manusia pada Tuhan. 
Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, maka waqif perlu menegaskan 
tujuan wakafnya. Apakah harta yang diwakafkan itu untuk menolong 
keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga, untuk fakir miskin, dan lain-
lain atau untuk kepentingan umum yang jelas tujuannya untuk kebaikan. 
4. Sighat (ikrar wakaf). Pernyataan atau ikrar wakaf itu harus dinyatakan 
secara tegas baik lisan maupun tertulis, dengan redaksi “aku mewakafkan” 
atau kalimat yang semakna dengannya. Namun sighat wakaf cukup dengan 
ijab saja dari waqif dan tidak perlu qabul dari mauquf ‘alayh. Ikrar ini 
penting karena membawa implikasi gugurnya hak kepemilikan wakaf dan 
harta wakaf menjadi milik Allah atau milik umum yang dimanfaatkan 
sesuai dengan tujuan wakaf itu sendiri.  
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penulis merujuk pada beberapa penelitian terdahulu untuk dijadikan 
acuan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi, Kondisi Sosial 
Ekonomi, dan Norma Subjektif Terhadap Minat Mayarakat Kota Surakarta 
untuk Berwakaf Tunai” dengan studi kasus pada masyarakat yang ada di Kota 
Surakarta. 
1. Penilitian berjudul “Implementasi Literasi Keuangan Pada Alokasi Dana 
ZISWAF Masyarakat oleh (Sardiana & Zulfison, 2018). Penelitian ini 
terbatas pada orang yang mengalokasikan dana ke ZISWAF mereka 
melalui Lembaga Dompet Dhuafa Amil Zakat dan LAZ Al-Azhar. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
Masyarakat Muslim di Kota Surabaya tidak paham wakaf uang. Tingkat 
pemahaman masyarakat Muslim Kota Surabaya terhadap wakaf uang 
dipengaruhi baik oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 
internal tersebut adalah pengetahuan agama, sedangkan faktor 
eksternalnya adalah akses media informasi. Sehingga pada penelitian 
tersebut menghasilkan bahwa ada pengaruh literasi keuangan islam pada 
alokasi dana publik untuk Ziswaf. 
2. Penilitian berjudul “Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang Wakaf Uang 
Terhadap Minat Berwakaf Uang di Kota Surabaya” oleh (Ismawati & 
Anwar, 2019)variabel independen dalam penelitian ini yaitu persepsi 
tentag wakaf uang diukur menggunakan indikator pengalaman, 
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pengetahuan, pemahaman, dan evaluasi atau penilaian. Variabel dependen 
dalam penelitian ini yaitu minat. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
100 responden menggunakan teknik accidental sampling. Berdasarkan 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa variabel persepsi masyarakat 
tentang wakaf uang berpengaruh signifikan terhadap variabel minat 
berwakaf uang di Kota Surabaya. Adapun berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel persepsi memiliki pengaruh 
sebesar 36,9% terhadap variabel minat berwakaf uang. 
3. Penilitian berjudul “Analisis Persepsi Masyarakat Kota Bogor Terhadap 
Wakaf Tunai” oleh (Handayani & Kurnia, 2015). Variabel penelitian ini 
adlah pengetahuan, minat, dan media informasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis diskriminan. 
Populasi yang digunakan yaitu masyarakat Kota Bogor dengan sampel 125 
responden. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa analisis 
yang dikelompokkan berdasarkan pekerjaan dan persepsi mengenai wakaf 
tunai, maka dari kelompok pekerjaan dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang membedakan persepsi masyarakat adalah faktor minat, dengan fungsi 
diskriminan Zi= 1.0 minat. Sedangkan berdasarkan pengelompokkan 
persepsi mengenai wakaf tunai faktor yang membedakan persepsi 
masyarakat adalah faktor pengetahuan dan media informasi. Dengan 
persamaan fungsi diskriminannya Zi= 1.009 pengetahuan + 0,228 minat + 
0,36 media informasi. 
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4. Penilitian berjudul “Pengaruh Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan, 
dan Tingkat Religiusitas Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat” oleh 
(Tho’in & Marimin, 2019). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 50 
responden dari Muzakki Lazis Jawa Tengah Cabang Solo. Berdasarkan 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa tingkat pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat, pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat, 
religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat, dan 
secara bersama-sama atau simultan tingkat pendapatan, pendidikan, dan 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki untuk 
membayar zakat pada Lazis Jateng Cabang Solo. 
5. Penelitian berjudul “Factors Influencing the Behavioral Intentions of 
Muslim Employees to Contribute to Cash Waqf Through Salary 
Deductions” oleh (Pitchay, Meera, & Saleem, 2015). Penelitian bermaksud 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku karyawan muslim 
untuk menyumbang melalui pengurangan pendapata kerja dengan 
menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA). Sampel ebanyak 380 
karyawan muslim dari Lembah Klang. Berdasarkan penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh signifikan 
terhadap intensi karyawan muslim untuk berkontribusi ke wakaf tunai 
melalui pemotongan gaji. 
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6. Penelitian berjudul “Giving Behaviour: Who Donates Cash Waqf?” oleh 
(Shukor, Anwar, Sabri, Aziz, & Ariffin, 2016). Berdasarkan penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa “penelitian ini mengeksplorasi apakah 
orang yang berwakaf tunai dan tidak berwakaf tunai dapat dibedakan 
menggunakan variabel demografis dan persepsi mereka tentang wakaf 
tunai. Data dikumpulkan melalui kuesioner survei di Selangor/Klang 
Valley, Malaysia dengan 386 sampel. Hasilnya menunjukkan bahwa 
variabel demografis dan persepsi individu pada wakaf tunai berguna untuk 
menjelaskan dam memprediksi orang yang berwakaf atau tidak berwakaf”. 
7. Penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Wakif 
Tentang Wakaf Uang” oleh (Nizar, 2014). Penelitian tersebut merupakan 
penelitian deskriptif korelasional yang mencari hubungan antara tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, mazhab dan media informasi wakaf tunai 
sebagai variabel bebas dan persepsi wakaf atas wakaf tunai sebagai 
variabel dependen. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non probability sampling dengan teknik sampling purposive. 
Sampel yang digunakan yaitu para wakif BWI dengan jumlah 50 
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
memiliki probabilitas lebih besar dibandingkan variabel lain. 
8. Penelitian berjudul “Analisis Faktor Pendapatan, Kepercayaan, dan 
Religiusitas dalam Mempengaruhi Minat Muzakki untuk Membayar Zakat 
Penghasilan Melalui Lembaga Amil Zakat” oleh (Satrio & Siswantoro, 
2016). Metode penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan sampel 
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164 orang di Gedung Bursa Efek Indonesia. Alat analisis yang digunakan 
adalah SMARTPLS untuk menguji hubungan antara masing-masing 
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan, 
kepercayaan, dan religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat muzakki berzakat melalui Lembaga Amil Zakat. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Makna wakaf adalah memberikan harta dan pokok benda yang 
produktif terlepas dari campur tangan pribadi, menyalurkan hasil dan 
manfaatnya secara khusus sesuai dengan tujuan wakaf, baik untuk 
kepentingan perorangan, nazhir, agama atau umum. Potensi wakaf yang 
besar belum bisa dikelola dan dimanfaatkan secara optimal, seperti halnya 
pada wakaf tunai yang realisasinya masih jauh dengan potensinya. Terdapat 
berbagai faktor yang melatarbelakangi minat masyarakat untuk berwakaf 
tunai, antara lain literasi, kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif. 
Literasi, kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif dapat 
mempengaruhi minat masyarakat untuk berwakaf tunai, karena wakaf tunai 
belum marak dikalangan masyarakat, sehingga diperlukan penekanan 
terkait literasi wakaf tunai. Kemudian untuk berwakaf, saat ini tidak harus 
dengan tanah atau benda tidak bergerak yang dominan dipahami 
masyarakat, namun wakaf bisa melalui uang. Pengaruh literasi, kondisi 
sosial ekonomi, dan norma subjektif ini yang menjadi perhatian peneliti, 
dalam penelitian kali ini, peneliti bermaksud untuk mencari informasi dan 
mengumpulkan data untuk mengukur seberapa besar pengaruh literasi, 
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kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif  terhadap minat berwakaf tunai. 
Dari variabel-variabel tersebut, maka model konseptual penelitian dapat 
dijelaskan melalui kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber diadaptasi dari : (Pitchay et al., 2015; Sardiana & Zulfison, 2018; Tho’in 
& Marimin, 2019) 
 
2.4 Hipotesis 
Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah tersebut bisa berupa 
pernyataan tentang hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan 
(komparasi), atau variabel mandiri (deskripsi) (Sugiyono, 2010). Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 
Literasi 
X1 
Kondisi Sosial 
Ekonomi 
X2 
Norma Subjektif 
X3 
Minat Berwakaf 
Tunai (Y) 
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1. Pengaruh literasi terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai 
Berdasarkan penelitian (Husniyah, 2019) yang berjudul “Literasi 
Wakaf pada Masyarakat untuk memunculkan minat berwakaf” 
diperoleh hasil bahwa upaya Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur dalam 
memberikan literasi wakaf adalah dengan memberikan sosialisasi 
terkait wakaf kepada masyarakat umum, memberikan pembinaan pada 
nazhir  terkait pengelolaan wakaf, menyampaikan materi khutbah 
wakaf, menitpkan kepada para ustad terkait fikih wakaf dalam suatu 
pengajian, dan adanya kerja sama antara BWI yang ada 
dikabupaten/kota dengan Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa 
Timur. Sedangkan pemahaman masyarakat terhadap literasi wakaf 
sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan dasar yang 
meliputi definisi ringkas terkait wakaf, objek wakaf, dan 
hikmah/manfaat dari berwakaf yang dimiliki oleh setiap informan yang 
diwawancarai. Adapun dalam memunculkan minat berwakaf seseorang 
dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan tingkat religuisitas yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. 
Dengan demikian literatur diatas mendasari untuk diturunkannya 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 = Adanya pengaruh literasi terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai. 
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2. Pengaruh kondisi  sosial ekonomi terhadap minat masyarakat di Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai 
Berdasarkan hasil penelitian (Shukor et al., 2016) yang berjudul 
“Giving Behaviour: Who Donates Cash Waqf” diperoleh hasil bahwa 
kondisi sosial ekonomi dari tingkat pendapatan individu juga berguna 
untuk menjelaskan perilaku sumbangan wakaf tunai. Individu dengan 
pendapatan lebih tinggi cenderung lebih terlibat dalam pemberian amal 
daripada mereka yang berpenghasilan lebih rendah. Ketika seorang 
individu menghasilkan semakin banyak dan mereka menyadari 
pentingnya memberikan kembali apa yang telah mereka hasilkan kepada 
yang membutuhkan, semakin banyak mereka akan menghabiskan uang 
mereka untuk melakukan perbuatan baik. 
Dengan demikian literatur diatas mendasari untuk diturunkannya 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 = Adanya pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap minat 
masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. 
3. Pengaruh norma subjektif terhadap minat masyarakat di Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai 
Berdasarkan penelitian (Pitchay et al., 2015) yang berjudul 
“Factors Influencing the Behavioral Intentions of Muslim Employees to 
Contribute to Cash Waqf Through Salary Deductions” diperoleh hasil 
bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap 
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intensi karyawan muslim untuk berkontribusi ke wakaf tunai melalui 
pemotongan gaji. 
Dengan demikian literatur diatas mendasari untuk diturunkannya 
hipotesis sebagai berikut: 
H3 = Adanya pengaruh norma subjektif terhadap minat masyarakat 
Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan pada penelitian ini dari pengajuan judul 
penelitian dan penempatan studi kasus sampai terlaksananya laporan 
penelitian yakni bulan Oktober 2019 sampai selesai. Penelitian ini 
dilakukan di Kota Surakarta. Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan yaitu 
Kecamatan Banjarsari,  Jebres, Pasar Kliwon, Serengan, dan Laweyan. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian dengan menggunakan data-data yang dapat diolah menggunakan 
prosedur statistik serta dapat dikuantifikasikan atau diukur (Sujarweni, 
2014). Metode ini berlandaskan pada analisis guna meneliti populasi atau 
sampel dengan menggunakan intrumen penelitian sehingga dapat menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh literasi dan kondisi sosial 
ekonomi, dan norma subjektif terhadap minat mayarakat Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian atau hal-hal menarik yang ingin peneliti investigasi. Populasi 
adalah kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik dimana peneliti 
ingin membuat opini (berdasarkan statistik sampel) (Sekaran & Bougie, 
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2006). Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh 
masyarakat Kota Surakarta. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), 
jumlah penduduk di Kota Surakarta yang beragama islam sebanyak 
447,584 orang. 
3.3.2 Sampel 
Menurut (Sekaran & Bougie, 2006) sampel (sample) adalah 
sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang 
dipilih dari populasi.dengan kata lain, beberapa, namun tidak semua, 
elemen populasi membentuk sampel. 
Sampel pada penelitian ini mengacu pendapat yang dikemukakan 
oleh (Ferdinand, 2013) yaitu penelitian multivariate (termasuk yang 
menggunakan analisis regresi multivariate) besarnya sampel ditentukan 
sebanyak 25 kali variabel independen. 
  n = (25 x variabel independen) 
    = 25 x 3 variabel independen 
    = 75 sampel 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ditentukan 75 responden 
sebagai sampel penelitian.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik  non 
probability sampling. Non probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan elemen dalam populasi tidak memiliki 
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probabilitas apapun yang melekat untuk terpilih sebagai subjek sampel. 
(Sekaran & Bougie, 2006). Teknik sampling yang digunakan berupa 
quota sampling, yang dapat menentukan jumlah responden. Karena 
Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan, dan jumlah responden secara 
keseluruhan adalah 75 responden, maka tiap kecamatan di Kota 
Surakarta masing-masing diambil 15 responden. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang berbentuk angka kemudian diolah atau dianalisis menggunakkan 
teknik perhitungan statistika. Model angket digunakan untuk mendapatkan 
data primer yang mendukung penelitian ini. Penyusun menyebarkan angket 
kepada masyarakat Kota Surakarta, kemudian menyusun tabulasi data 
berdasarkan skala Likert. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
 Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk 
tujuan spesifik studi. Beberapa contoh sumber data primer (primary 
data) adalah responden individu, kelompok fokus, dan panel yang 
secara khusus ditentukan oleh peneliti dan dimana pendapat bisa dicari 
terkait persoalan tertentu dari waktu ke waktu, atau sumber umum 
seperti majalah atau buku tua. Internet juga dapat menjadi sumber data 
primer jika kuesioner disebarkan melalui internet (Sekaran & Bougie, 
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2006). Sumber data bertujuan untuk analisis, pengujian hipotesis, dan 
menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran & Bougie, 2006). Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket 
atau kuesioner yang di isi oleh masyarakat muslim Kota Surakarta. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 
sumber yang telah ada. Data yang diperoleh dari sumber sekunder 
(secondary sources), misalnya, catatan atau dokumentasi perusahaan, 
publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet, 
dan seterusnya. Beberapa kasus, lingkungan atau situasi dan peristiwa 
khusus pun dapat menjadi sumber data, contohnya, mempelajari tata 
ruang sebuah pabrik (Sekaran & Bougie, 2006). 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data tentang 
Kota Surakarta mengenai populasi dan lainnya yang mendukung dalam 
penelitian ini serta berbagai sumber informasi yang telah 
dipublikasikan baik jurnal ilmiah maupun penelitian terdahulu. 
3.4.3 Sumber Data 
 Sumber data adalah asal data yang dijadikan subjek penelitian 
(Sujarweni, 2014). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner kepada masyarakat muslim Kota Surakarta. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti 
yang bertujuan mengungkap informasi kuantitatif dari responden sesuai 
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lingkup penelitian (Sujarweni, 2014). Metode pengumpulan data 
merupakan bagian integral dari desain penelitian seperti ditunjukkan dalam 
bagian berbayang dalam figur (Sekaran & Bougie, 2006). Pada penelitian 
ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
3.5.1 Kuesioner (angket) 
 Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan memberikan kuesioner kepada masing-masing responden. Kuesioner 
ini dimaksudkan untuk memperoleh data deskriptif guna menguji hipotesis. 
Adapun kuesioner pada penelitian ini diberikan kepada masyarakat Kota 
Surakarta. Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likeert. 
Menurut (Sekaran & Bougie, 2006) Skala Likert  adalah suatu skala yang 
dirancang untuk menelaah seberapa kuat subjek menyetujui suatu 
pernyataan pada skala loma poin dengan titik panduan (anchor) berikut: 
Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket 
No Jawaban Skor 
1.  Sangat Setuju 5 
2.  Setuju 4 
3.  Netral 3 
4.  Tidak Setuju 2 
5.  Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.5.2 Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang berupa dokumen 
dan data banyaknya penduduk muslim di Kota Surakarta. Teknik ini 
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dilakukan dengan mencatat data, dokumen daerah terkait dengan penelitian 
ini. 
3.6 Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini 
menggunakan variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau akibat. Variabel ini 
disebut juga variabel bebas (Sujarweni, 2014). Sedangkan variabel 
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Adapun indikator untuk 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  
1. Literasi (variabel X1 = variabel independen), dalam penelitian ini 
indikator yang diukur: 
1) Pengetahuan 
2) Kemampuan 
3) Kepercayaan 
2. Kondisi Sosial Ekonomi (variabel X2 = variabel independen),dalam 
penelitian ini indikator yang diukur: 
1) Tingkat Pendidikan 
2) Jenis Pekerjaan 
3) Jumlah Pendapatan 
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3. Norma Subjektif (variabel X3 = variabel independen), dalam penelitian 
ini indikator yang diukur: 
1) Keyakinan Normatif 
2) Motivasi untuk Patuh 
4. Minat Berwakaf Tuani (variabel Y = variabel depeenden), daam 
penelitian ini indikator yang diukur : 
1) Dorongan dari dalam diri sendiri 
2) Motif sosial 
3) Faktor emosional 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Item 
Minat 
Berwakaf 
Tunai 
Minat adalah 
suatu perangkat 
mental yang 
terdiri dari suatu 
campuran dari 
perasaan, 
harapan, 
pendirian, 
prasangka, rasa 
takut atau 
kecenderungan-
kecenderungan 
lain yang 
mengarahkan 
individu kepada 
suatu pilihan 
tertentu. 
1. Dorongan 
dari dalam 
diri sendiri 
2. Motif sosial 
3. Faktor 
emosional 
(Ismawati & 
Anwar, 
2019) 
Skala Likert 
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(Nur & 
Zulfahmi, 2018) 
Literasi Literasi adalah 
kemampuan 
individu 
menggunakkan 
potensi yang 
dimilikinya, dan 
tidak sebatas 
kemampuan baca 
tulis saja. 
(Education 
Development 
Center (EDC)) 
1. Pengetahuan 
2. Kemampuan 
3. Kepercayaan 
(Sardiana & 
Zulfison, 2018) 
Skala Likert 
Kondisi Sosial 
Ekonomi 
Kondisi sosial 
ekonomi 
mempunyai 
makna suatu 
keadaan yang 
menunjukan pada 
kemampuan 
finansial dan 
perlengkapan 
material yang 
dimiliki, dimana 
keadaan ini 
bertaraf baik, 
cukup, dan 
kurang (Basrowi 
& Juariyah, 
2010). 
1. Tingkat 
Pendidikan 
2. Jenis 
Pekerjaan 
3. Jumlah 
Pendapatan 
(Langinan, 
Tulusan, & 
Plangiten, 2014) 
Skala Likert 
Norma 
Subjektif 
Norma subjektif 
adalah keyakinan 
seseorang 
mengenai apa 
yang harus 
dilakukannya 
menurut pikiran 
orang lain, 
beserta kekuatan 
1. Keyakinan 
Normatif 
2. Motivasi 
untuk 
Patuh 
(Nuraini et 
al., 2018) 
Skala Likert 
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motivasinya 
untuk memenuhi 
harapan tersebut 
(Nuraini et al., 
2018). 
4.8 Teknik Analisis Data 
Analisis di dalam penelitian ini ada beberapa hal yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh literasi dan kondisi sosial ekonomi terhadap minat 
berwakaf tunai yaitu menggunakan analisis sebagai berikut: 
3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas (validity) adalah uji tentang seberapa baik suatu 
instrument yang dikembangkan mengukur konsep tertentu yang ingin 
diukur. Dengan kata lain, validitas terkait dengan apakah kita 
mengukur konsep yang tepat (Sekaran & Bougie, 2006). Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara rhitung > rtabel maka valid. 
Nilai r hitung dapat dilihat tabel Item-Total Stattistics yang telah 
diolah menggunakan SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (reliability) uji bagaimana instrument pengukuran 
secara konsisten mengukur apapun konsep yang sedang diukur. 
Reliabilitas terkait dengan stabilitas dan konsistensi pengukuran. 
Reliabilitas suatu pengukuran meununjukan sejauh mana pengukuran 
tersebut tanpa bias (tanpa kesalahan) dan arena itu menjamin 
konsistensi pengukuran disepanjang waktu serta diberbagai poin pada 
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instrument tersebut. Cronbach’s alpha adalah koefisien reliabilitas 
yang menunjukkan seberapa baik poin (item) dalam suatu kumpulan 
secara positif berkorelasi satu sama lain. Cronbach’s alpha dihitung 
dalam hal rata-rata interkorelasi di antara poin-poin yang mengukur 
konsep. Semakin dekat Cronbach’s alpha dengan 1, semakin tinggi 
reliabilitas konsistensi internal. Secara umum, keandalan kurang dari 
0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan 
lebih dari 0,80 adalah baik (Sekaran & Bougie, 2019). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian dengan 
model regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya terjadi 
kesalahan atau penyakit. Berikut ini macam-macam uji asumsi klasik: 
1. Uji Normalitas Data 
Pengujian terhadap asumsi klasik data dari model normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari model regresi 
linier memiliki distribusi normal atau tidak. Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual data terdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan grafik normal probability plot dan uji statistik one-sample 
Kolmogorov-Smirnov test. Apabila pada grafik normal probability 
plot tampak titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal 
searah maka dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki 
distribusi normal, atau memenuhi asumsi klasik normalitas.  
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Pada penelitan menggunakan uji one-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test yang telah diolah menggunakan aplikasi SPSS. Data 
dapat dikatakan normal apabila nilai signifikan > 0,05. Begitu pula 
sebaliknya apabila nilai signifikan < 0,05 data tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji hubungan antar 
variabel bebas (independen). Multikolinearitas ini tidak boleh terjadi 
dalam uji statistik. Untuk mengetahuinya dengan melihat nilai VIF 
dan Tollarance. Apabila nilai VIF > 10 dan Tollarance < 0,1 (10%) 
maka terjadi multikolinearitas (Sekaran & Bougie, 2006). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. . Uji ini 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Jika variabel 
independen signifikan secara statistik atau (<0,05) mempengaruhi 
variabel dependen, maka hal tersebut terdeteksi terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).  
3.8.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Simultan (UJI F) 
  Uji F statistik bertujuan untuk menduga persamaan secara 
keseluruhan. Dilihat pada tabel ANOVA yang digunakan  untuk 
melihat kesesuaian model regresi yang dibuat. Jika nilai siginifikan 
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(probabilitas) < 0,05 atau Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel  
independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018). 
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
       Menurut (Sekaran & Bougie, 2019) koefisien determinasi (R²), 
memberikan informasi tentang kesesuaian ketepatan model regresi hal 
ini adalah ukuran statistik seberapa baik garis regresi mendekati poin 
data sebenarnya. R² adalah persentase varians dalam variabel terikat 
yang dijelaskan dengan variasi dalam variabel bebas. Jika R² adalah 1, 
model regresi yang menggunakan kualitas yang dirasakan 
memprediksi kecenderungan untuk membeli secara tepat. Dengan 
kata lain, model regresi sesuai dengan data secara tepat. Di sisi lain, 
jika R² adalah 0, tidak ada variasi dalam kecenderungan untuk 
membeli dapat dikaitkan dengan variabel bebas, kualitas yang 
dirasakan. Dalam analisis regresi berganda menggunakan lebih dari 
satu variabel bebas untuk menjelaskan varians dalam variabel terikat. 
Analisis regresi berganda adalah teknik multivariat yang sering kali 
digunakan dalam penelitian bisnis. Poin awal dari analisis regresi 
berganda, tentu saja adalah model konseptual dan hipotesis berasal 
dari model tersebut yang sudah dibuat oleh peneliti pada tahap 
sebelumnya dari proses penelitian. 
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3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
minat berwakaf tunai dihubungkan dengan variabel literasi, kondisi 
sosial ekonomi, dan norma subjektif. 
Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + e 
Keterangan: 
Y  = Minat Berwakaf Tunai 
α   = konstanta 
X1 = Literasi 
X2 = Kondisi Sosial Ekonomi 
X3 = Norma Subjektif 
β   = Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada 
Y jika satu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X) 
 e   = kesalahan prediksi 
3.8.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
 Menurut (Sekaran & Bougie, 2019) uji-t merupakan uji statistik yang 
membuktikan perbedaan mean yang signifikan dalam suatu variabel di 
antara dua kelompok. uji parsial digunakan untuk menganalisis bila 
peneliti bermaksud mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel independen/bebas 
secara parsial (individu) dengan variabel dependen/terikat dapat dilihat 
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angka signifikan pada tabel coefficients, dengan kriteria pengambilan 
keputusan. 
1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho 
ditolak, artinya terdapat pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen 
2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho 
diterima. Berarti variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umun Penelitian 
4.1.1 Profil Kota Surakarta 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang 
menunjang kota-kota lainnya seperti Semarang maupun Yogyakarta. Kota 
Surakarta atau yang biasa lebih dikenal dengan “Kota Solo” merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian ± 92 m dari permukaan laut.  Luas wilayah 
Kota Surakarta mencapai 44,04 km2 yang terbagi dalam 5 kecamatan yaitu: 
Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres dan Banjarsari. 
Sebagian besar lahan dipakai sebagai tempat pemukiman sebesar 66%. 
Sedangkan untuk kegiatan ekonomi juga memakan tempat yang cukup besar 
juga yaitu berkisar antara 17% dari luas lahan yang ada. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar diwilayah Jawa 
Tengah. Dengan mengungsung slogan “Solo The Spirit of Java” bukan suatu 
yang berlebihan karena kota ini mampu menjadi Trend Setter bagi 
kota/kabupaten lainnya terutama di sekitar Kota Solo, baik dalam bidang 
ekonomi, sosial, dan budaya. Walaupun kota Surakarta hanya memiliki 5 
kecamatan saja, kota ini memiliki potensi yang luar biasa. Berdasarkan data 
dari Dispendukcapil Surakarta tahun 2018, jumlah penduduk muslim di Kota 
Surakarta tercatat sebanyak 447,584 jiwa. Hal tersebut terlihat dalam tabel 
berikut : 
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Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan 
 
No Agama Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. Islam 222.236 225.348 447.584 
2. Kristen 38.094 41.630 79.724 
3. Katholik 19.267 21.251 40.518 
4. Hindu 185 200 385 
5. Budha 654 695 1.349 
6. Konghuchu 67 63 130 
7. Kepercayaan 14 7 21 
Jumlah 280.517 289.194 569.711 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Tahun 2018 
Dari tabel jumlah penduduk Kota Surakarta menurut agama dan 
kepercayaan diatas, terlihat bahwa mayoritas penduduk menganut agama 
islam. Jumlah penduduk yang menganut agama islam pada tahun tersebut 
sebanyak 447.584 jiwa. Sedangkan penduduk yang paling sedikit yaitu dengan 
kepercayaan yang berjumlah 21 jiwa.  
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
1. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini Masyarakat Muslim di Kota 
Surakarta dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden. Akan tetapi 
sampel sebanyak 75 responden tersebut tidak bisa dipenuhi secara 
sempurna, melainkan hanya terdapat 61 responden sebagai sampel 
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penelitian. Hal tersebut dikarenakan beberapa kuesioner tidak layak 
untuk dijadikan sampel, karena tidak memenuhi beberapa persyaratan 
antara lain masyarakat muslim Kota Surakarta dan usia produktif. Selain 
itu juga terdapat beberapa responden yang mengirim ulang kuesioner 
dengan tanggapan yang sama. Adapun hasil penelitian gambaran umum 
responden sebagai berikut: 
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat 
Karakteristik responden berdasarkan alamat pada Masyarakat 
Muslim Kota Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Alamat 
 
Alamat Jumlah Presentasi 
Kec. Banjarsari 20 33% 
Kec. Pasar Kliwon 7 11% 
Kec.Jebres 11 18% 
Kec. Laweyan 8 13% 
Kec. Serengan 15 25% 
Total 61 100% 
  Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
Berdasarkan 61 data yang terkumpul, data tersebut dibagi 
menjadi lima bagian berdasarkan karakteristik alamat responden yaitu 
Kecamatan Banjarsari, Pasar Kliwon, Jebres, Laweyan dan Serengan. 
Jumlah responden paling banyak berdasarkan alamat yaitu kecamatan 
Banjarsari sebanyak 20 responden. 
2) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakterisitik responden berdasarkan jenis kelamin pada 
Masyarakat Muslim Kota Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 
Laki-Laki 17 28% 
Perempuan 44 72% 
Total 61 100% 
Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut jenis kelamin diketahui bahwa responden Mayarakat Muslim 
Kota Surakarta yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang (28%), 
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 44 orang (72%). 
Hal ini menunjukkan sebagian besar responden penelitian di pada 
Mayarakat Muslim Kota Surakarta berjenis kelamin perempuan.  
3) Karakteristik Responden Berdasarkan usia 
Karakteristik responden berdasarkan umur pada masyarakat 
Kota Surakarta didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah Presentasi 
21 – 30 tahun 45 74% 
31 – 40 tahun 3 5% 
41 – 50 tahun 7 11% 
Lebih dari 50 tahun 6 10% 
Total  61 100% 
Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut usia diketahui bahwa responden Masyarakat Kota Surakarta 
yang berusia antara 21 – 30 tahun sebanyak orang (74%), responden 
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yang berusia antara 31– 40 tahun sebanyak orang (5%), responden 
yang berusia antara 41 – 50 tahun sebanyak orang (11%), dan 
responden yang berusia lebih dari 50 tahun sebanyak orang (10%). 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata responden merupakan usia 
produktif untuk bekerja atau berbisnis, profesional dan kebanyakan 
berminat untuk berwakaf tunai.  
4) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
SMA 35 57% 
Perguruan Tinggi 26 43% 
Total 61 100% 
Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut tingkat pendidikan diketahui bahwa terdapat responden 
dengan tingkat pendidikannya SMA sebanyak 35 orang (57%), 
responden yang tingkat pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 26 
orang (43%).  
5) Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan 
 
Penghasilan Perbulan Jumlah Presentase 
Kurang dari Rp. 1.500.000 30 49% 
Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 8 13% 
Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.00 9 15% 
Lebih dari Rp. 3.500.000 14 23% 
Total 61 100% 
          Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut tingkat penghasilan diketahui bahwa responden yang tingkat 
penghasilan kurang dari Rp. 1.500.000 sebanyak 30 orang (49%), 
responden yang tingkat penghasilan Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 
sebanyak 8 orang (13%), responden yang tingkat penghasilan Rp. 
2.500.000 – Rp.3.500.000 sebanyak 9 orang (15%), serta responden yang 
tingkat penghasilan lebih dari Rp. 3.500.000 sebanyak 14 orang (23%). 
Data tersebut menjelaskan bahwa responden dari Mayarakat Kota 
Surakarta adalah responden yang berpenghasilan kurang dari 
Rp.1.500.000 yaitu sebanyak 30 orang (49%). 
6) Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan Masyarakat Kota 
Surakarta sebagai berikut: 
  Tabel 4.7 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
 
No. Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
1. Pedagang 2 3% 
2. Pegawai Swasta 18 30% 
3. PNS 11 18% 
4. Lainnya 30 49% 
Jumlah 61 100% 
               Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
4.2.2 Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Menurut (Sekaran & Bougie, 2006) Validitas (validity) adalah uji 
tentang seberapa baik suatu instrument yang dikembangkan mengukur 
konsep tertentu yang ingin diukur. Kriteria soal yang ditanyakan valid 
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apabila rhitung > rtabel . Pengujian validitas dilakukan pada 4 variabel dalam  
penelitian ini, yaitu Literasi, Kondisi Sosial Ekonomi, Norma Subjektif, 
dan Minat Masyarakat Kota Surakarta untuk Berwakaf Tunai. Teknik yang 
dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 
skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung > rtabel, 
rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 
30, df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,3610. 
a. Variabel Literasi (X1) 
Tabel 4.8 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Literasi (X1) 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
X1.1 0,753 0,3610 Valid 
X1.2 0,782 0,3610 Valid 
X1.3 0,801 0,3610 Valid 
X1.4 0,818 0,3610 Valid 
X1.5 0,753 0,3610 Valid 
X1.6 0,781 0,3610 Valid 
X1.7 0,925 0,3610 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Literasi X1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Variabel literasi butir pertanyaan 1 (X1.1) dengan indikator wakaf 
tunai merupakan salah satu bentuk ibadah menunjukkan bahwa hasil 
uji validitas 0,753 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel 
literasi butir pertanyaan 1 (X1.1) dinyatakan valid. 
b. Variabel literasi butir pertanyaan 2 (X1.2) dengan indikator wakaf 
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tunai bertujuan untuk membersihkan harta dan jiwa serta bermanfaat 
bagi perekonomian menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,782 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel literasi butir 
pertanyaan 2 (X1.2) dinyatakan valid. 
c. Variabel literasi butir pertanyaan 3 (X1.3) dengan indikator wakaf 
tunai adalah wakaf dengan memberikan uang untuk dibelikan atau 
dijadikan harta benda guna keperluan sosial maupun 
produktif/investasi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,801 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel literasi butir 
pertanyaan 3 (X1.3) dinyatakan valid. 
d. Variabel literasi butir pertanyaan 4 (X1.4) dengan indikator mampu 
memahami bahwa harta wakaf tunai yang dihimpun dapat dikelola 
dan manfaatnya dapat dirasakan orang yang membutuhkan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,818 > 0,3610 yang berarti 
rhitung > rtabel maka variabel literasi butir pertanyaan 4 (X1.4) 
dinyatakan valid. 
e. Variabel literasi butir pertanyaan 5 (X1.5) dengan indikator mampu 
memahami bahwa harta yang dimiliki bukan hak pribadi saya 
sepenuhnya menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,753 > 0,3610 
yang berarti rhitung > rtabel maka variabel literasi butir pertanyaan 5 
(X1.5) dinyatakan valid. 
f. Variabel literasi butir pertanyaan 6 (X1.6) dengan indikator percaya 
bahwa wakaf tunai merupakan hal yang positif menunjukkan bahwa 
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hasil uji validitas 0,781 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka 
variabel literasi butir pertanyaan 6 (X1.6) dinyatakan valid. 
g. Variabel literasi butir pertanyaan 7 (X1.7) dengan indikator percaya 
bahwa berpartisipasi dalam wakaf tunai adalah salah satu kewajiban 
saya sebagai seorang muslim menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,925 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel literasi butir 
pertanyaan 7 (X1.7) dinyatakan valid. 
b. Variabel Kondisi Sosial Ekonomi 
Tabel 4.9 
      Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Kondisi Sosial Ekonomi (X2) 
 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
X2.1 0,750 0,3610 Valid 
X2.2 0,753 0,3610 Valid 
X2.3 0,754 0,3610 Valid 
X2.4 0,627 0,3610 Valid 
X2.5 0,569 0,3610 Valid 
X2.6 0,758 0,3610 Valid 
X2.7 0,613 0,3610 Valid 
X2.8 0,540 0,3610 Valid 
      Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Literasi X1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 1 (X2.1) dengan 
indikator pendidikan membuat paham dan tertarik untuk 
melakukan wakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,750 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel kondisi 
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sosial ekonomi butir pertanyaan 1 (X2.1) dinyatakan valid. 
2) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 2 (X2.2) dengan 
indikator berniat berwakaf tunai karena pengetahuan dan 
pendidikan yang dimiliki menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,753 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel kondisi 
sosisal ekonomi butir pertanyaan 2 (X2.2) dinyatakan valid. 
3) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 3 (X2.3) dengan 
indikator pekerjaan yang dimiliki, memotivasi untuk berwakaf 
tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,754 > 0,3610 yang 
berarti rhitung > rtabel maka variabel kondisi sosial ekonomi butir 
pertanyaan 3 (X2.3) dinyatakan valid. 
4) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 4 (X2.4) dengan 
indikator Lingkungan kerja mendorong untuk berwakaf tunai 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,627 > 0,3610 yang berarti 
rhitung > rtabel maka variabel kondisi sosisal ekonomi butir 
pertanyaan 4 (X2.4) dinyatakan valid. 
5) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 5 (X2.5) dengan 
indikator pendapatan cukup untuk menunaikan wakaf tunai 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,569 > 0,3610 yang berarti 
rhitung > rtabel maka variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 
5 (X2.5) dinyatakan valid. 
6) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 6 (X2.6) dengan 
indikator harta yang akan diwakafkan merupakan hasil dari 
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pendapatan sendiri menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,758 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel kondisi sosial 
ekonomi butir pertanyaan 6 (X2.6) dinyatakan valid. 
7) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 7 (X2.7) dengan 
indikator salah satu alasan berwakaf tunai, karena memiliki 
pendapatan atau harta kekayaan lebih menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,613 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel 
kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 7 (X2.7) dinyatakan valid. 
8) Variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 8 (X2.8) dengan 
indikator akan berwakaf tunai jika taraf hidup telah meningkat 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,540 > 0,3610 yang berarti 
rhitung > rtabel maka variabel kondisi sosial ekonomi butir pertanyaan 
8 (X2.8) dinyatakan valid. 
c. Variabel Norma Subjektif (X3) 
                 Tabel 4.10 
                 Rangkuman validitas instrument untuk variabel norma subjektif (X3) 
 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
X3.1 0,844 0,3610 Valid 
X3.2 0,884 0,3610 Valid 
X3.3 0,787 0,3610 Valid 
X3.4 0,909 0,3610 Valid 
X3.5 0,910 0,3610 Valid 
X3.6 0,871 0,3610 Valid 
      Sumber : Data primer diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Norma Subjektif X3 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel norma subjektif butir pertanyaan 1 (X3.1) dengan 
indikator keluarga memberikan saran untuk berbuat sosial melalui 
wakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,844 > 0,3610 
yang berarti rhitung > rtabel maka variabel norma subjektif butir 
pertanyaan 1 (X3.1) dinyatakan valid. 
2) Variabel norma subjektif butir pertanyaan 2 (X3.2) dengan 
indikator berniat mengikuti saran keluarga untuk berwakaf tunai 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,884 > 0,3610 yang berarti 
rhitung > rtabel maka variabel norma subjektif butir pertanyaan 2 
(X3.2) dinyatakan valid. 
3) Variabel norma subjektif butir pertanyaan 3 (X3.3) dengan 
indikator teman dan rekan satu profesi menyarankan untuk 
berwakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,787 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel norma subjektif 
butir pertanyaan 3 (X3.3) dinyatakan valid. 
4) Variabel norma subjektif butir pertanyaan 4 (X3.4) dengan 
indikator berniat mengikuti saran teman dan rekan satu profesi 
untuk berwakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,909 
> 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel norma subjektif 
butir pertanyaan 4 (X3.4) dinyatakan valid. 
5) Variabel norma subjektif butir pertanyaan 5 (X3.5) dengan 
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indikator tokoh agama atau penceramah menyarankan untuk 
berwakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,910 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel norma subjektif 
butir pertanyaan 5 (X3.5) dinyatakan valid. 
6) Variabel norma subjektif butir pertanyaan 6 (X3.6) dengan 
indikator berniat mengikuti saran tokoh agama atau penceramah 
untuk berwakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,871 
> 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel norma subjektif 
butir pertanyaan 6 (X3.6) dinyatakan valid. 
d. Variabel Minat Berwakaf Tunai (Y) 
                   Tabel 4.11 
               Rangkuman validitas instrument untuk variabel minat berwakaf tunai(Y) 
 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
Y.1 0,880 0,3610 Valid 
Y.2 0,860 0,3610 Valid 
Y.3 0,854 0,3610 Valid 
Y.4 0,825 0,3610 Valid 
Y.5 0,757 0,3610 Valid 
Y.6 0,693 0,3610 Valid 
      Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel minat berwakaf tunai (Y) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 1 (Y.1) dengan 
indikator berminat menunaikan wakaf tunai karena keinginan diri 
sendiri menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,880 > 0,3610 yang 
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berarti rhitung > rtabel maka variabel minat berwakaf tunai butir 
pertanyaan 1 (Y.1) dinyatakan valid. 
2) Variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 2 (Y.2) dengan 
indikator berminat menunaikan wakaf tunai karena menjalankan 
perintah Allah menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,860 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel minat berwakaf 
tunai butir pertanyaan 2 (Y.2) dinyatakan valid. 
3) Variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 3 (Y.3) dengan 
indikator teman dan rekan satu profesi menyarankan untuk 
berwakaf tunai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,854 > 
0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel minat berwakaf 
tunai butir pertanyaan 3 (Y.3) dinyatakan valid. 
4) Variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 4 (Y.4) dengan 
indikator berminat menunaikan wakaf tunai karena ada hak orang 
lain dalam harta kita menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,825 
> 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel maka variabel minat berwakaf 
tunai butir pertanyaan 4 (Y.4) dinyatakan valid. 
5) Variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 5 (XY5) dengan 
indikator berminat menunaikan wakaf tunai karena yakin/percaya 
bahwa orang yang bersedekah hartanya akan dilipatgandakan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,757 > 0,3610 yang berarti 
rhitung > rtabel maka variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 
5 (Y.5) dinyatakan valid. 
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6) Variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 6 (Y.6) dengan 
indikator berminat menunaikan wakaf tunai karena wakaf dapat 
berguna bagi diri sendiri, masa depan  dan keturunan menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas 0,693 > 0,3610 yang berarti rhitung > rtabel 
maka variabel minat berwakaf tunai butir pertanyaan 6 (Y.6) 
dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronboach Alpha > 0,6. Secara umum, keandalan kurang dari 0,60 
dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan lebih dari 
0,80 adalah baik (Sekaran & Bougie, 2019). Hasil uji reliabilitas secara 
ringkas ditunjukkan pada tabel berikut: 
             Tabel 4.12 
   Hasil Uji Reliabilitas 
 
Pernyataan  Cronboach 
Alpha 
Keterangan 
X.1 0,908 Reliabel 
X.2 0,818 Reliabel 
X.3 0,932 Reliabel 
Y 0,896 Reliabel 
          Sumber : Data diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel literasi 
(X1) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,908 > 0,6 yang berarti 
Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
literasi sudah reliabel. 
b. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel kondisi 
sosial ekonomi (X2) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,818 > 0,6 
yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel kondisi sosial ekonomi sudah reliabel. 
c. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel norma 
subjektif (X3) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,932 > 0,6 yang 
berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel norma subjektif sudah reliabel. 
d. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel minat 
berwakaf tunai (X1) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,896 > 0,6 
yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel minat berwakaf tunai sudah reliabel. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki  tujuan untuk mengetahui apakah residual 
data dari model regresi linier memiliki distribusi normal atau tidak. 
Penelitian ini menggunakkan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test 
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yang telah diolah menggunakan aplikasi SPSS. Data dapat dikatakan 
normal apabila nilai signifikan > 0,05. Begitu pula sebaliknya apabila 
nilai signifikan < 0,05 data tidak normal. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 61 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,35566981 
Most Extreme Differences Absolute ,054 
Positive ,054 
Negative -,044 
Test Statistic ,054 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
                   Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
Berdasarkan output uji normalitas data dengan Kolmogorov Smirnov 
Test diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 berdasarkan 
teori data distribusi normal jika nilai sig (signifikansi) > 0,05, maka teori 
berdasarkan hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan 
sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji hubungan antar 
variabel bebas (independen). Multikolinearitas ini tidak boleh terjadi 
dalam uji statistik. Untuk mengetahuinya dengan melihat nilai VIF dan 
Tollarance. Apabila nilai VIF > 10 dan Tollarance < 0,1 (10%) maka 
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terjadi multikolinearitas (Sekaran & Bougie, 2006). Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,850 2,622  1,850 ,070   
T_X1 ,373 ,104 ,422 3,601 ,001 ,606 1,651 
T_X2 ,256 ,103 ,334 2,487 ,016 ,460 2,173 
T_X3 ,065 ,086 ,084 ,762 ,449 ,686 1,458 
a. Dependent Variable: T_Y 
Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
a. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Literasi 
(X1) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,651 < 10 
dan nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,606 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel literasi (X1) tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
b. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel kondisi 
sosial ekonomi (X2) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 
yaitu 2,173 < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,460 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel kondisi sosial ekonomi (X2) tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi. 
c. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel norma 
subjektif (X3) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 
1,458 < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,686 maka dapat dikatakan 
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bahwa variabel norma subjektif (X3) tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan uji glejser. Apabila nilai signifikansi yang 
dihasilkan lebih besar dari α = 0,05 (Sig > α) maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
Tabel 4.15 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,790 1,588  2,387 ,020 
T_X1 ,007 ,063 ,018 ,111 ,912 
T_X2 -,024 ,062 -,073 -,388 ,699 
T_X3 -,070 ,052 -,209 -1,351 ,182 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data Primer diolah, 2020 
 Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel literasi, kondisi sosial 
ekonomi, dan norma subjektif memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
dengan nilai signifikansi literasi sebesar 0,912, signifkansi kondisi sosial ekonomi 
sebesar 0,699, signifikansi norma subjektif sebesar 0,182. Jadi model regresi dalam 
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penelitian ini tidak mengandung adanya gejala heteroskedastisitas. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu 
Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. (Ghozali, 2010). Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
a. H0 diterima jika F hitung < F tabel 
b. H0 ditolak jika F hitung > F tabel 
H0 : seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model 
H1 : seluruh parameter model  layak berada di dalam model 
Tabel 4.16 
Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 369,738 3 123,246 21,099 ,000b 
Residual 332,951 57 5,841   
Total 702,689 60    
a. Dependent Variable: T_Y 
b. Predictors: (Constant), T_X3, T_X1, T_X2 
Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020  
Tabel, ANOVA digunakan untuk melihat kesesuaian model 
regresi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat 
dilihat bahwa nilai Ftabel yang diperoleh dari df1 = 3 dan df2 = 57 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 maka F tabel adalah 2,77, sedangkan nilai Fhitung 
= 21,099. Fhitung > F tabel yaitu 21,099 > 2,77, dengan nilai sig  p-value = 
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0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1, 
jadi model regresi yang dibuat dalam penelitian sudah tepat atau terdapat 
pengaruh positif dan signifikan variabel literasi, kondisi sosial ekonomi, 
dan norma subjektif terhadap minat Masyarakat di Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai. 
2. Uji Koefisien Determinasi R2 
Menurut (Sekaran & Bougie, 2019) koefisien determinasi (R²), 
memberikan informasi tentang kesesuaian ketepatan model regresi hal ini 
adalah ukuran statistik seberapa baik garis regresi mendekati poin data 
sebenarnya. R² adalah persentase varians dalam variabel terikat yang 
dijelaskan dengan variasi dalam variabel bebas. Jika R² adalah 1, model 
regresi yang menggunakan kualitas yang dirasakan memprediksi 
kecenderungan untuk membeli secara tepat. Dengan kata lain, model regresi 
sesuai dengan data secara tepat. Di sisi lain, jika R² adalah 0, tidak ada 
variasi dalam kecenderungan untuk membeli dapat dikaitkan dengan 
variabel bebas, kualitas yang dirasakan.  
Tabel 4.17 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,725a ,526 ,501 2,41687 
a. Predictors: (Constant), T_X3, T_X1, T_X2 
b. Dependent Variable: T_Y 
           Sumber : Data diolah dari SPSS, 2020 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana R 
square merupakan nilai koefisien determinasi (R2). Dalam hal ini R2  
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artinya hubungan antara variabel X1, X2, dan X3, terhadap Minat 
Berwakaf Tunai pada Masyarakat di Kota Surakarta adalah sebesar 0,501 
atau 50,1% sedangkan sisanya 49,9% (100% - 50,1%) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunkan regresi berganda 
dimana akan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel 
yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,850 2,622  1,850 ,070   
T_X1 ,373 ,104 ,422 3,601 ,001 ,606 1,651 
T_X2 ,256 ,103 ,334 2,487 ,016 ,460 2,173 
T_X3 ,065 ,086 ,084 ,762 ,449 ,686 1,458 
a. Dependent Variable: T_Y 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2019 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan 
regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= 4,850 + 0,372 x1 + 0,256 x2+ 0,065 x3 +e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi liniear berganda 
tersebut adalah: 
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1. Konstanta (a) sebesar 4,850 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel 
literasi, kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif maka minat 
masyarakat di Kota Surakarta untuk berwakaf tunai sebesar 4,850. 
2. Nilai koefisien regresi literasi (b1) sebesar 0,373 menyatakan bahwa jika 
variabel literasi (b1) bertambah 1 satuan, sementara variabel independen 
lainnya bersifat tetap maka minat masyarakat di Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai akan mengalami peningkatan sebesar 0,373. 
3. Nilai koefisien regresi kondisi sosial ekonomi (b2) sebesar 0,256 
menyatakan bahwa jika variabel kondisi sosial ekonomi (b2) bertambah 
1 satuan, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka 
minat masyarakat di Kota Surakarta untuk berwakaf tunai akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,256. 
4. Nilai koefisien regresi norma subjektif (b3) sebesar 0,065 menyatakan 
bahwa jika variabel norma subjektif (b3)  bertambah 1 satuan, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap maka minat masyarakat di 
Kota Surakarta untuk berwakaf tunai akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,065. 
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi 
variabel dependen dapat dilihat pada nilai koefisien regresi. Semakin 
besar nilai koefisien regresi maka semakin dominan variabel tersebut 
berpengaruh. Dilihat dari ketiga variabel independen diatas, variabel 
yang memiliki nilai koefisien regresi paling besar adalah variabel literasi 
(b1) dengan nilai sebesar 0,372. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
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literasi (b1) merupakan variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi minat masyarakat di Kota Surakarta berwakaf tunai. 
4.2.6 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis 
itu benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen, dengan kriteria pengujian jika pengujian jika thitung > 
ttabel atau  p-value < α = 0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1. Adapun 
prosedurnya sebagai berikut: 
H0 = Artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
H1 = Artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,850 2,622  1,850 ,070   
T_X1 ,373 ,104 ,422 3,601 ,001 ,606 1,651 
T_X2 ,256 ,103 ,334 2,487 ,016 ,460 2,173 
T_X3 ,065 ,086 ,084 ,762 ,449 ,686 1,458 
a. Dependent Variable: T_Y 
Sumber : Data diolah SPSS, 2020 
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Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan 
pembuktian hipotesis : 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = literasi berpengaruh terhadap 
minat masyarakat di Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Dari tabel 
diatas diketahui thitung = 3,601 > t tabel = 2,001 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,001 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
variabel literasi berpengaruh terhadap minat masyarakat di Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai.  
2. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = kondisi sosial ekonomi 
berpengaruh terhadap minat masyarakat di Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai. Dari tabel diatas diketahui Dari tabel diatas diketahui 
thitung = 2,487 > t tabel = 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016 < 
α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel kondisi 
sosial ekonomi berpengaruh terhadap minat masyarakat di Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai.  
3. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = norma subjektif berpengaruh 
terhadap minat masyarakat di Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Dari 
tabel diatas diketahui Dari tabel diatas diketahui thitung = 0,762 < ttabel = 
2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,449 > α = 0,05, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Sehingga variabel norma subjektif tidak 
berpengaruh terhadap minat masyarakat di Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai.  
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3.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh literasi (X1) terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel literasi (X1) diketahui thitung = 
3,601 > t tabel = 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < α = 0,05. 
Sehingga hipotesis pertama H1 yang menyatakan bahwa “adanya pengaruh 
literasi terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai” 
terbukti kebenarannya, jadi H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga variabel literasi (X1) berpengaruh dan signifikan 
terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Hasil 
penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap variabel memiliki 
signifikansi < α = 0,05. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel literasi 
signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel literasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. 
Sesuai pernyataan KH Didin Hafidhuddin (2019) bahwa 
sebenarnya masyarakat itu mau beramal, akan tetapi pemahaman yang 
positif perlu lebih dibangun dan ditingkatkan. Jika pemahaman terkait 
wakaf mulai merata, minat masyarakat untuk berwakaf tunai juga akan 
meningkat. Sehingga tujuan wakaf sebagai roda perekonomian nasional 
juga bisa dilakukan. Pada penelitian (Sardiana & Zulfison, 2018) literasi 
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yang dibentuk oleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap atau keyakinan 
mempengaruhi masyarakat dalam mengalokasikan dananya untuk ziswaf. 
Sehingga hal tersebut menguatkan pentingnya edukasi maupun sosialisasi 
ziswaf kepada masyarakat. Penelitian tersebut dilakukan pada mereka 
yang membayar zakat dan wakaf melalui Dompet Dhuafa dan LAZ Al 
Azhar.  
Penelitian lain oleh (Handayani & Kurnia, 2015) yang 
membuktikan bahwa pengetahuan akan wakaf tunai mempunyai pengaruh 
sangat besar dalam membentuk suatu perbedaan persepsi masyarakat, oleh 
karena itu dibutuhkan sosialisasi dan promosi baik itu dikalangan 
masyarakat menengah keatas. Sehingga menumbuhkan minat masyarakat 
dalam berwakaf tunai. Penelitian (Handayani & Kurnia, 2015) dilakukan 
pada masyarakat Kota Bogor. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
antara lain variabel pengetahuan, minat dan media informasi. Sampel yang 
digunakan sejumlah 125 masyarakat Kota Bogor.  
Sedangkan  penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim di 
Kota Surakarta dengan sampel yang berjumlah 75 responden. Variabel 
literasi pada kuesioner yang diberikan kepada responden memiliki 
indikator pengetahuan, kemampuan dan kepercayaan. Berdasarkan dari 
kedua penelitian diatas dengan faktor lokasi yang berbeda, jumlah sampel 
berbeda, penelitian yang dilakukan (Handayani & Kurnia, 2015; Sardiana 
& Zulfison, 2018) dengan penelitian ini menghasilkan temuan yang sama 
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yaitu literasi (X1) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat 
berwakaf tunai. 
Literatur lain dari (Ismawati & Anwar, 2019) yang menyatakan 
bahwa rendahnya penerimaan wakaf uang dikarenakan adanya 
keterbatasan pemahaman masyarakat tentang wakaf jika dibandingkan 
dengan pengertian maupun pengetahuan masyarakat tentang zakat, infak, 
sedekah. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan agama, akses 
media informasi ataupun kajian tentang wakaf uang yang dirasa masih 
kurang diberikan kepada masyarakat. Sehingga masih sedikit umat islam 
yang melakukan wakaf karena kurang paham terhadap keberadaan 
lembaga wakaf. Berbeda dengan pemahaman masyarakat terhadap 
lembaga zakat yang lebih banyak dipahami. Pemahaman seseorang 
terhadap suatu objek merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsinya terhadap minat untuk melakukan suatu 
perbuatan. Seseorang dalam melakukan aktivitasnya sangat dipengaruhi 
oleh pemahaman yang dimiliki. Sehingga pemahaman tersebut dapat 
menjadi pertimbangan untuk seseorang dalam melakukan perbuatan sesuai 
persepsi yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang menyatakan 
bahwasannya literasi itu memiliki pengaruh yang paling besar diantara 
faktor-faktor lain. Hal itu menunjukkan bahwa memang selama ini yang 
menjadi salah satu faktor minat berwakaf tunai masih rendah dibanding 
filantropi lainnya karena masyarakat belum terlalu paham dengan wakaf 
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tunai. Sehingga minat masyarakat untuk berwakaf tunai masih rendah 
disebabkan karena mereka tidak tau, bukan karena tidak minat atau tidak 
ingin untuk berwakaf serta bukan juga karena tidak ingin berbagi dengan 
sesama. Akan tetapi lebih karena masyarakat tidak paham dengan wakaf 
tunai. Sedangkan yang masyarakat pahami lebih terkait zakat Infaq 
Shadaqoh, sebagaimana yang disampaikan Bapak Beni (2019) selaku 
Kepala Cabang LAZ Al Azhar Jawa Tengah yang menjelaskan bahwa 
literasi wakaf masyarakat muslim Kota Surakarta harus ditingkatkan. 
Karena kurangnya literasi wakaf  tersebut, funding selama ini kebanyakan 
hanya dari zakat, infaq dan shodaqoh. Maka dari itu perlunya literasi untuk 
meningkatkan minat masyarakat muslim di Kota Surakarta untuk 
berwakaf, khususnya wakaf tunai.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel literasi (X1) memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai. Maka dari itu, lembaga wakaf perlu adanya edukasi 
maupun sosialisasi terkait wakaf kepada masyarakat, sehingga 
menumbuhkan minat masyarakat dalam berwakaf tunai. 
2. Pengaruh kondisi sosial ekonomi (X2) terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kondisi sosial 
ekonomi (X2) berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai. Berdasarkan hasil uji t pada variabel kondisi sosial 
ekonomi (X2) diketahui thitung = 2,487 > ttabel = 2,001 dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,016 < α=0,05. Sehingga hipotesis kedua H2 yang 
menyatakan “adanya  pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap minat 
masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai” terbukti kebenarannya. 
Maka H2 diterima dan menolak H0. Jadi, dapat dikatakan bahwa kondisi 
sosial ekonomi berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai. 
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh (Satrio & Siswantoro, 
2016) dilakukan pada 164 pegawai yang bekerja di Gedung Bursa Efek 
Indonesia. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa sebagian besar 
responden mempertimbangkan pendapatannya terlebih dahulu sebelum 
memutuskan apakah akan mengeluarkan zakat penghasilan lewat 
Lembaga Amil Zakat atau tidak. Sehingga faktor pendapatan berpengaruh 
positif terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat melalui 
Lembaga Amil Zakat. 
Kemudian terdapat penelitian dari (Shukor et al., 2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat dua variabel demografis berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku berwakaf tunai. Pertama, orang yang sudah 
menikah lebih cenderung menyumbang daripada orang lajang. Kedua 
tingkat pendapatan individu juga berguna untuk menjelaskan perilaku 
berwakaf tunai. Individu dengan pendapatan tinggi cenderung lebih 
terlibat dalam pemberian amal daripada mereka yang berpenghasilan lebih 
rendah. Ketika seseorang menghasilkan lebih banyak dan mereka 
menyadari pentingnya memberi kembali dari apa yang telah mereka 
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hasilkan kepada yang membutuhkan, semakin mereka akan menghabiskan 
uang mereka untuk melakukan perbuatan baik. 
Penelitian lain oleh (Tho’in & Marimin, 2019) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan terhadap minat  
muzakki membayar zakat. Penelitian lain yang sesuai dari (Nizar, 2014) 
dengan hasil bahwa variabel pendidikan memiliki peluang yang lebih 
besar dan signifikan dalam menjelaskan persepsi wakif tentang wakaf 
uang. Hal ini karena tingkat pendidikan lebih tinggi mampu mengolah 
inormasi yang diterima secara lebih baik dibandingkan tingkat pendidikan 
yang lebih rendah sehingga membentuk pemahaman yang lebih baik. 
Sedangkan  penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim di 
Kota Surakarta dengan sampel yang berjumlah 61 responden. Variabel 
kondisi sosial ekonomi pada kuesioner yang diberikan kepada responden 
memiliki indikator tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jumlah 
pendapatan. Berdasarkan dari penelitian diatas dengan faktor lokasi yang 
berbeda, jumlah sampel berbeda, menghasilkan temuan yang sama yaitu 
kondisi sosial ekonomi (X2) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 
minat berwakaf tunai. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi 
sosial ekonomi (X2) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat 
masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. 
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3. Pengaruh norma subjektif (X3) terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel norma subjektif (X3) 
tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai. Berdasarkan hasil uji t pada variabel norma subjektif (X3) 
diketahui thitung = 0,762 < ttabel = 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,449 > α=0,05. Sehingga hipotesis kedua H3 yang menyatakan “adanya 
pengaruh norma subjektif terhadap minat masyarakat Kota Surakarta 
untuk berwakaf tunai” tidak terbukti kebenarannya. Maka H3 ditolak dan 
menerima H0. Jadi, dapat dikatakan bahwa norma subjektif tidak 
berpengaruh terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf 
tunai. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Pitchay et al., 2015) 
yang berjudul “Factor Influencing the Behavioral Intentions of Muslim 
Employes to Contribute to Cash Waqf Through Salary Dedutions”. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh 
signifikan terhadap intensi karyawan untuk berkontribusi ke wakaf tunai 
melalui pemotongan gaji. Penelitian (Pitchay et al., 2015) tersebut 
dilakukan pada Karyawan Muslim negara bagian Selangor di Malaysia. 
Sampel yang digunakan dalam penelitianberjumlah 380 responden.  
Sedangkan pada penelitian ini terkait pengaruh literasi, kondisi 
sosial ekonomi, dan norma subjektif terhadap minat masyarakat Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai. Sampel yang digunakan pada penelitian 
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sebanyak 61 responden dari masyarakat muslim. Penelitian ini dengan 
penelitian (Pitchay et al., 2015) memberikan hasil yang berbeda. 
Perbedaan hasil penelitian ini didasarkan pemahaman masyarakat di Kota 
Surakarta terkait wakaf tunai masih rendah. Sehingga potensi masyarakat 
untuk saling mengingatkan terhadap sesama dalam berwakaf tunai masih 
rendah, karena mereka pun tidak tau wakaf tunai. Hal ini sebagaimana 
yang terjadi ketika peneliti melakukan penyebaran kuesioner disalah satu 
kantor di Surakarta dan terdapat pegawai yang tidak mengetahui apa itu 
wakaf tunai. 
Berbeda dengan penelitian (Pitchay et al., 2015) yang menyatakan 
bahwa Pemerintah Malaysia telah memberikan pembebasan pajak dan 
diganti dengan potongan pendapatan sebesar tujuh persen oleh Inland 
Revenue Board of Malaysia (IRB) sebagai insentif untuk berkontribusi 
mereka pada wakaf tunai. Kontribusi tersebut dapat dilakukan melalui 
Perbadanan Wakaf Selangor (PWS) dan beberapa lembaga terpilih seperti 
Lembaga Zakah Selangor, Selangor SIRC dan beberapa Bank Islam 
terpilih. Hal itu menandakan bahwa wakaf tunai sudah mulai 
disosialisasikan oleh Pemerintahan Malaysia maupun lembaga wakaf 
kepada masyarakat, sehingga mayoritas masyarakat sudah paham terkait 
wakaf tunai. Lembaga wakaf juga membuat mekanisme dengan cara 
mengumpulkan uang wakaf dari pengurangan pendapatan pekerja. 
Sehingga penelitian yang dilakukan kepada karyawan muslim baik dari 
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sektor publik dan swasta dari Lembah Klang tersebut menunjukkan bahwa 
norma subjektif berpengaruh pada niat perilaku berwakaf tunai 
Penelitian lain oleh (Anisa Fitria & Munawar, 2014; Osman, 
Mohammed, & Fadzil, 2016) yang menyatakan bahwa norma subjektif 
tidak berpengaruh terhadap niat pemberian wakaf tunai. Pemberian wakaf 
tunai dari persepsi orang-orang yang penting (keluarga), mereka berfikir 
apakah harus atau tidak seharusnya memotivasi seseorang terhadap 
perilaku berwakaf tunai. Alasannya karena sifat wakaf tunai yang 
merupakan tindakan sukarela, tergantung individu muslim baik untuk 
memberi atau tidak memberi tanpa perlu isyarat untuk berpartisipasi dalam 
perilaku pemberian wakaf tunai. 
Penulis melakukan penelitian pada masyarakat muslim di Kota 
Surakarta dengan sampel yang berjumlah 61 responden. Variabel norma 
subjektif pada kuesioner yang diberikan kepada responden memiliki 
indikator keyakinan normatif dan motivasi untuk patuh. Berdasarkan dari 
penelitian diatas dengan faktor lokasi yang berbeda, jumlah sampel 
berbeda, menghasilkan temuan bahwa yaitu norma subjektif (X3) tidak 
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat berwakaf tunai. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa variabel norma subjektif (X3) tidak memiliki 
pengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk 
berwakaf tunai.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi, kondisi 
sosial ekonomi, dan norma subjektif terhadap minat masyarakat di Kota 
Surakarta untuk berwakaf tunai dan untuk mengetahui pengaruh yang paling 
dominan dari empat variabel independen tersebut. Dari rumusan masalah 
penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel literasi (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap minat 
masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Hal ini berdasarkan 
hasil perhitungan didapatkan nilai thitung = 3,601 > t tabel = 2,001 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < α = 0,05. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
2. Variabel kondisi sosial ekonomi (X2) berpengaruh dan signifikan 
terhadap minat masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Hal 
ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai thitung = 2,487 > t tabel 
= 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016 < α=0,05. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
3. Variabel norma subjektif (X3) tidak berpengaruh terhadap minat 
masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Hal ini berdasarkan 
hasil perhitungan didapatkan nilai thitung = 0,762 < ttabel = 2,001 dengan 
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tingkat signifikansi sebesar 0,449 > α=0,05. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keterbatasan literatur dan buku yang berkaitan dengan judul penelitian 
yaitu terkait literasi, kondisi sosial ekonomi, dan norma subjektif minat 
berwakaf tunai masih sangat sedikit, sehingga peneliti menggunakan 
teori umum berkaitan dengan literasi, kondisi sosial ekonomi, dan 
norma subjektif. 
2. Minimnya data atau informasi tentang wakaf tunai yang ada di Kota 
Surakarta. 
5.3 Saran 
5.3.1 Lembaga Pengelola Wakaf 
Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan kepada pihak 
lembaga pengelola wakaf khususnya di Kota Surakarta berupaya untuk 
memberikan sosialisasi tentang wakaf tunai kepada masyarakat untuk 
menambah wawasan masyarakat terkait literasi wakaf tunai. Ketika 
mensosialisasikan kepada masyarakat dibutuhkan juga sosialisasi secara 
langsung baik itu dalam bentuk seminar, majlis ta’lim yang dimana 
masyarakat dapat berkumpul bersama untuk belajar mengenai wakaf 
tunai. Karena  pengetahuan akan wakaf tunai mempunyai pengaruh yang 
sangat besar dalam membentuk suatu perbedaan persepsi masyarakat. 
Kedepannya diharapkan minat masyarakat untuk berwakaf tunai semakin 
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meningkat dan disertai penghimpunan wakaf tunai yang juga semakin 
meningkat. 
Kemudian kondisi sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap 
minat masyarakat Kota Surakarta untuk berwakaf tunai. Variabel 
tersebut terdiri dari tiga indikator yaitu, Tingkat Pendidikan, Jenis 
Pekerjaan, Jumlah Pendapatan. Semakin tinggi pendidikan seseorang 
mereka akan mudah memahami suatu informasi, seperti wakaf tunai. 
Sehingga dari informasi pengetahuan yang didapat, akan memunculkan 
sikap untuk berpartisipasi dalam wakaf tunai. Dalam konteks 
menyumbangkan wakaf tunai, untuk mendorong partisipasi dalam 
berwakaf tunai, lembaga wakaf mungkin bisa menjangkau dengan 
promosi dikantor-kantor yang menargetkan orang-orang yang sudah 
menikah dan mereka berpenghasilan tinggi. Karena mereka cenderung 
akan berbuat sosial dari apa yang telah dimiliki sekarang. 
5.3.2 Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya mengadakan 
pengembangan penelitian ini dengan menambah variabel lain terkait 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam berwakaf 
tunai.  
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Lampiran 1  
JADWAL PENELITIAN 
 
  
No 
Bulan Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
                                
2. Konsultasi                                 
3. Revisi Proposal                                 
4. Pendaftaran 
Ujian Seminar 
Proposal 
                                
5. Ujian Seminar 
Proposal 
                                
6. Pengumpulan 
Data 
                                
7. Analisis Data                                 
8. Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                
9. Pendaftaran 
Munaqosah 
                                
10. Munaqosah                                 
11. Revisi Skripsi                                 
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Lampiran 2 
 
FORM KUESIONER 
1. Nama   : 
2. Alamat Lengkap  : 
3. Jenis Kelamin  :          Laki-laki           Perempuan 
4. Usia   :          17-29 th             30-40 th            >40 th 
5. Pendidikan Terakhir :          SD                     SMP                 SMA                       
                                                     SMA                  D1/S1 
6. Pekerjaan   :           Pelajar/Mahasiswa                 PNS 
            Pengusaha                                       Lainnya 
            Pegawai Swasta 
7. Pendapatan  :           < Rp.1.500.000                           
                                                      Rp.1.500.000 – Rp.2.500.000 
                                                      Rp.2.500.000 – Rp.3.500.000 
                                                      > Rp.3.500.000 
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Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang menurut Anda 
paling sesuai 
 
1 : Sangat Tidak Setuju   4 : Setuju 
2 : Tidak Setuju    5 : Sangat Setuju 
3 : Netral 
No Literasi 1 2 3 4 5 
1. Wakaf tunai merupakan salah satu bentuk ibadah.      
2. Saya mengetahui bahwa wakaf tunai bertujuan untuk 
membersihkan harta dan jiwa serta bermanfaat bagi 
perekonomian.  
     
3. Wakaf tunai atau yang biasa disebut wakaf melalui 
uang adalah wakaf dengan memberikan uang untuk 
dibelikan atau dijadikan harta benda guna keperluan 
sosial maupun produktif/investasi. 
     
4. Saya mampu memahami bahwa harta wakaf tunai 
yang dihimpun dapat dikelola dan manfaatnya dapat 
dirasakan orang yang membutuhkan. 
     
5. Saya mampu memahami bahwa harta yang dimiliki 
bukan hak pribadi saya sepenuhnya. 
     
6. Saya percaya bahwa wakaf tunai merupakan hal yang 
positif. 
     
7. Saya percaya bahwa berpartisipasi dalam wakaf tunai 
adalah salah satu kewajiban saya sebagai seorang 
muslim 
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No Kondisi Sosial Ekonomi 1 2 3 4 5 
1. Pendidikan yang saya miliki, membuat saya paham 
dan tertarik untuk melakukan wakaf tunai. 
     
2. Saya berniat untuk berwakaf tunai karena 
pengetahuan dan pendidikan yang saya miliki 
     
3. Pekerjaan yang saya miliki, memotivasi saya untuk 
berwakaf tunai. 
     
4. Lingkungan kerja saya, mendorong saya untuk 
berwakaf tunai. 
     
5. Pendapatan saya cukup untuk menunaikan wakaf 
tunai. 
     
6. Harta yang akan saya wakafkan merupakan hasil dari 
pendapatan saya sendiri dan kepemilikan mutlak 
punya saya. 
     
7. Salah satu alasan berwakaf tunai, karena saya 
memiliki pendapatan atau harta kekayaan lebih dan 
sifatnya berkembang. 
     
8. Saya akan berwakaf tunai jika taraf hidup saya telah 
meningkat. 
     
 
No Norma Subjektif 1 2 3 4 5 
1. Keluarga saya memberikan saran untuk bebrbuat 
sosial melalui wakaf tunai 
     
2. Saya berniat mengikuti saran keluarga saya untuk 
berwakaf tunai 
     
3. Teman dan rekan satu profesi saya di lingkungan 
menyarankan saya untuk berwakaf tunai 
     
4. Saya berniat mengikuti saran teman dan rekan satu 
profesi saya untuk berwakaf tunai 
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5. Tokoh agama atau penceramah menyarankan kepada 
saya untuk berwakaf tunai 
     
6. Saya berniat mengikuti saran tokoh agama atau 
penceramah untuk berwakaf tunai 
     
 
No Minat 1 2 3 4 5 
1. Saya berminat menunaikan wakaf tunai karena 
keinginan diri sendiri. 
     
2. Saya berminat menunaikan wakaf tunai karena 
menjalankan perintah Allah 
     
3. Saya akan memilih wakaf tunai sebagai bentuk 
pengeluaran dana sosial saya. 
     
4. Saya berminat menunaikan wakaf tunai karena ada 
hak orang lain dalam harta saya. 
     
5. Saya berminat menunaikan wakaf tunai karena 
yakin/percaya bahwa orang yang bersedekah hartanya 
akan dilipatgandakan. 
     
6. Saya berminat menunaikan wakaf tunai karena wakaf 
dapat berguna bagi diri saya, masa depan saya dan 
keturunan saya. 
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Lampiran 3  
HASIL DATA KUESIONER 
 
Literasi (X1) Total 
X1 
Kondisi Sosial Ekonomi (X2) Total 
X2 X1
.1 
X1
.2 
X1
.3 
X1
.4 
X1
.5 
X1
.6 
X1
.7 
X2
.1 
X2
.2 
X2
.3 
X2
.4 
X2
.5 
X2
.6 
X2
.7 
X2
.8 
5 5 5 5 5 5 5 35 2 5 4 3 3 4 4 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
3 3 5 5 3 4 4 27 3 3 3 4 4 4 4 5 30 
4 4 4 5 4 5 3 29 3 3 3 4 4 4 3 4 28 
4 4 4 4 5 5 4 30 4 4 3 2 3 4 4 4 28 
4 5 4 4 5 5 4 31 3 3 4 4 4 4 4 3 29 
5 5 5 5 5 5 2 32 2 2 5 4 5 5 4 5 32 
4 4 4 5 5 5 2 29 2 3 4 4 4 2 5 5 29 
5 5 5 5 5 5 3 33 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
4 4 4 4 5 5 5 31 5 4 3 4 4 4 2 2 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 2 37 
3 3 4 4 4 4 4 26 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 3 3 3 4 5 30 
5 5 4 4 4 5 5 32 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
5 5 5 5 5 5 4 34 4 5 3 4 4 4 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 4 3 37 
5 5 4 5 5 5 4 33 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
4 5 4 4 5 5 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 5 5 5 5 34 5 4 3 4 4 3 3 2 28 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
4 4 4 5 5 3 4 29 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
4 4 4 4 4 4 3 27 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
5 5 5 4 5 5 5 34 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
5 5 5 4 5 5 5 34 3 4 4 3 2 4 3 4 27 
5 5 5 3 5 5 5 33 3 3 4 4 4 3 4 3 28 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 4 5 5 5 3 36 
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5 5 5 5 5 5 4 34 5 5 5 4 3 4 4 5 35 
5 3 3 5 5 3 3 27 3 3 4 3 3 5 5 1 27 
2 2 1 4 5 2 1 17 1 1 1 3 3 2 2 1 14 
5 5 5 5 5 5 3 33 4 4 3 4 1 4 5 3 28 
3 3 4 4 3 5 4 26 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 4 4 3 3 4 3 27 
5 5 4 4 5 5 4 32 4 4 4 3 5 5 5 5 35 
4 4 5 5 5 5 4 32 3 3 3 2 3 4 3 3 24 
4 4 4 3 4 4 3 26 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
4 4 5 4 4 5 4 30 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
4 5 3 3 5 3 4 27 2 3 1 3 4 5 4 2 24 
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
4 5 4 4 5 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 5 4 5 5 32 5 4 4 4 4 4 4 2 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 5 4 5 4 5 2 34 
4 4 3 5 5 4 4 29 4 3 3 3 4 4 4 3 28 
4 2 4 4 4 3 4 25 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
5 5 4 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 3 5 5 5 32 5 5 5 3 5 5 4 3 35 
4 3 4 4 4 2 4 25 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
3 3 3 4 4 3 3 23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 4 4 3 3 3 23 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
4 4 3 4 5 5 5 30 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
3 3 5 5 3 4 4 27 3 3 3 3 4 4 4 5 29 
4 4 4 5 4 5 3 29 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
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Norma Subjektif (X3) Total 
X3 
Minat Berwakaf Tunai (Y) Total 
Y X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
2 2 2 2 2 2 12 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 3 4 5 5 27 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 4 4 4 3 24 5 5 5 4 5 3 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 4 23 
3 3 2 2 4 3 17 4 5 4 5 5 5 28 
3 3 3 3 3 4 19 4 5 4 4 5 5 27 
4 3 2 2 2 2 15 5 4 5 5 5 5 29 
3 3 3 3 3 3 18 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 5 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 5 4 4 27 
1 1 1 1 5 3 12 5 5 5 5 3 5 28 
2 3 3 3 3 3 17 4 4 3 4 4 4 23 
5 5 3 3 5 3 24 3 4 3 4 5 5 24 
3 3 4 4 4 4 22 4 4 3 4 4 4 23 
3 4 2 4 4 4 21 5 5 4 5 5 5 29 
3 3 3 3 4 3 19 3 4 4 4 4 4 23 
3 3 3 3 4 3 19 3 4 4 4 4 4 23 
3 3 3 3 4 4 20 5 5 4 5 5 4 28 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 26 
3 3 3 3 3 3 18 5 4 3 4 5 5 26 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 2 4 4 4 22 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 
4 3 2 3 3 4 19 5 5 3 4 5 5 27 
5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 5 29 
3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 3 4 3 4 5 4 23 
4 4 3 3 4 4 22 4 5 4 4 4 4 25 
3 3 3 3 3 3 18 4 5 4 5 4 5 27 
4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 5 5 5 30 
3 4 3 4 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 
3 4 4 4 4 4 23 4 5 3 3 5 5 25 
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Lampiran 3 
HASIL UJI ANALISIS MENGGUNAKAN SPSS VERSI 22 
1. Uji Validitas 
a. Variabel Literasi (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Literasi 
X1.1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 .575** .488** .524** .549** .444* .644** .753** 
 .001 .006 .003 .002 .014 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.575** 1 .767** .468** .457* .392* .759** .782** 
.001  .000 .009 .011 .032 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.488** .767** 1 .734** .312 .457* .767** .801** 
.006 .000  .000 .093 .011 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.524** .468** .734** 1 .514** .649** .698** .818** 
.003 .009 .000  .004 .000 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.549** .457* .312 .514** 1 .741** .635** .753** 
.002 .011 .093 .004  .000 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.444* .392* .457* .649** .741** 1 .680** .781** 
.014 .032 .011 .000 .000  .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.644** .759** .767** .698** .635** .680** 1 .925** 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 
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Literasi Pearson 
Correlation 
.753** .782** .801** .818** .753** .781** .925** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
b. Variabel Kondisi Sosial Ekonomi (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
KondisiSosial
Ekonomi 
X2.1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 .552** 
.659*
* 
.547*
* 
.397* .377* .312 .225 .750** 
 .002 .000 .002 .030 .040 .094 .232 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.552*
* 
1 
.545*
* 
.438* .156 
.468*
* 
.394* .535** .753** 
.002  .002 .016 .410 .009 .031 .002 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.659*
* 
.545** 1 
.686*
* 
.372* .433* .230 .221 .754** 
.000 .002  .000 .043 .017 .222 .240 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.547*
* 
.438* 
.686*
* 
1 .366* .205 -.077 .282 .627** 
.002 .016 .000  .047 .276 .685 .132 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.397* .156 .372* .366* 1 .456* .404* -.111 .569** 
.030 .410 .043 .047  .011 .027 .558 .001 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.377* .468** .433* .205 .456* 1 .694** .374* .758** 
.040 .009 .017 .276 .011  .000 .042 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 
Pearson Correlation 
.312 .394* .230 -.077 .404* 
.694*
* 
1 .274 .613** 
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Sig. (2-tailed) 
N 
.094 .031 .222 .685 .027 .000  .143 .000 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.8 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.225 .535** .221 .282 -.111 .374* .274 1 .540** 
.232 .002 .240 .132 .558 .042 .143  .002 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KondisiSosialEkono
mi 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.750*
* 
.753** 
.754*
* 
.627*
* 
.569*
* 
.758*
* 
.613** .540** 1 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002  
30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
c. Variabel Norma Subjektif (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 NormaSubjektif 
X3.1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 .877** .568** .646** .677** .583** .844** 
 .000 .001 .000 .000 .001 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
X3.2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.877** 1 .577** .726** .701** .709** .884** 
.000  .001 .000 .000 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
X3.3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.568** .577** 1 .748** .660** .551** .787** 
.001 .001  .000 .000 .002 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
X3.4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.646** .726** .748** 1 .816** .826** .909** 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
X3.5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.677** .701** .660** .816** 1 .887** .910** 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
X3.6 .583** .709** .551** .826** .887** 1 .871** 
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Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.001 .000 .002 .000 .000  .000 
30 30 30 30 30 30 30 
NormaSubjektif Pearson 
Correlation 
.844** .884** .787** .909** .910** .871** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
d. Variabel Minat Berwakaf Tunai (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
MinatBerwakaf
Tunai 
Y1 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 .802** .675** .786** .470** .547** .880** 
 .000 .000 .000 .009 .002 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
Y2 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.802** 1 .710** .787** .500** .379* .860** 
.000  .000 .000 .005 .039 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
Y3 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.675** .710** 1 .620** .729** .412* .854** 
.000 .000  .000 .000 .024 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
Y4 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.786** .787** .620** 1 .402* .452* .825** 
.000 .000 .000  .028 .012 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
Y5 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.470** .500** .729** .402* 1 .590** .757** 
.009 .005 .000 .028  .001 .000 
30 30 30 30 30 30 30 
Y6 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.547** .379* .412* .452* .590** 1 .693** 
.002 .039 .024 .012 .001  .000 
30 30 30 30 30 30 30 
MinatBerwakafTunai .880** .860** .854** .825** .757** .693** 1 
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Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  
30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Literasi (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.908 7 
b. Variabel Kondisi Sosial Ekonomi (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.818 8 
c. Variabel Norma Subjektif (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.932 6 
d. Variabel Minat Berwakaf Tunai (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.896 6 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 61 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,35566981 
Most Extreme Differences Absolute ,054 
Positive ,054 
Negative -,044 
Test Statistic ,054 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,850 2,622  1,850 ,070   
T_X1 ,373 ,104 ,422 3,601 ,001 ,606 1,651 
T_X2 ,256 ,103 ,334 2,487 ,016 ,460 2,173 
T_X3 ,065 ,086 ,084 ,762 ,449 ,686 1,458 
a. Dependent Variable: T_Y 
 
c. Heteroskedastisitas 
Uji Glesjer 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,790 1,588  2,387 ,020 
T_X1 ,007 ,063 ,018 ,111 ,912 
T_X2 -,024 ,062 -,073 -,388 ,699 
T_X3 -,070 ,052 -,209 -1,351 ,182 
a. Dependent Variable: ABS 
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4. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 369,738 3 123,246 21,099 ,000b 
Residual 332,951 57 5,841   
Total 702,689 60    
a. Dependent Variable: T_Y 
b. Predictors: (Constant), T_X3, T_X1, T_X2 
 
b. Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,725a ,526 ,501 2,41687 
a. Predictors: (Constant), T_X3, T_X1, T_X2 
b. Dependent Variable: T_Y 
 
5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,850 2,622  1,850 ,070   
T_X1 ,373 ,104 ,422 3,601 ,001 ,606 1,651 
T_X2 ,256 ,103 ,334 2,487 ,016 ,460 2,173 
T_X3 ,065 ,086 ,084 ,762 ,449 ,686 1,458 
a. Dependent Variable: T_Y 
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6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,850 2,622  1,850 ,070 
T_X1 ,373 ,104 ,422 3,601 ,001 
T_X2 ,256 ,103 ,334 2,487 ,016 
T_X3 ,065 ,086 ,084 ,762 ,449 
a. Dependent Variable: T_Y 
 
  
121 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA PRIBADI 
Nama  : Anis Fauziyyah 
TTL  : Boyolali, 13 Januari 1999 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Giriharjo, RT 015/RW 003, Pelemrejo, Andong, Boyolali 
No HP  : 0822-4343-7727 
Email  : anisfauziyyah.af@gmail.com 
B. PENDIDIKAN 
2004 – 2005 : TK Pertiwi Pelemrejo 
2005 – 2010 : SD N Pelemrejo 
2010 – 2013 : SMP N 2 Andong 
2013 – 2016 : SMA N 1 Andong 
2016 – 2020 : IAIN Surakarta 
  
122 
 
 
 
LAMPIRAN 
DOKUMENTASI FOTO 
 
 
 
 
 
 
 
